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ABSTRAK 
 
Abdul Bashir, Agustus 2017, Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Islami dalam Buku 
Hoegeng Polisi dan Menteri Teladan Karya Suhartono. Skripsi: 
Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing : Dr. Hj. Khoiriyah, M.Ag. 
Kata Kunci: Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Islami 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis nilai-nilai pendidikan karakter 
islami dalam buku hoegeng polisi dan menteri teladan karya Suhartono. 
Berdasarkan hasil penelitian diharapkan dapat mengembangkan disiplin keilmuan 
yang penulis miliki dan menambah wawasan penulis khususnya, serta pihak lain 
yang berminat dalam masalah pendidikan karakter Islami. 
Jenis  penelitian  yang  dilakukan  adalah  penelitian  kepustakaan (library 
research). Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif literatur yang 
memberikan gambaran tentang Pendidikan Karakter Islami dalam Buku Hoegeng 
Polisi dan Menteri Teladan karya Suhartono.Pengumpulan data dalam penelitian 
ini dilakukan dengan studi pustaka. Dalam penelitian ini triangulasi yang 
digunakan adalah triangulasi sumber data. Analisa yang digunakan adalah analisis 
isi (content analysis). Analisis yang dimaksud disini adalah melakukan analisis 
terhadap Nilai-nilai Pendidikan Karakter Islami dalam Buku Hoegeng Polisi dan 
Menteri Teladan karya Suhartono. 
Nilai-nilai pendidikan karakter islami dalam buku hoegeng polisi dan 
menteri teladan karya Suhartono adalahsungguh-sungguh dalam bekerja, 
ditunjukkan dengan senantiasa serius dalam bekerja serta menghabiskan waktunya 
bekerja di kantor dan bekerja dengan rapi. Transparan dalam bekerja, ditunjukkan 
dengan tidak merahasiakan dokumen apapun kepada rekan kerja, serta 
memberikan kebebasan kepada rekan kerja untuk mengetahui pekerjaan sehari-
hari. Tidak pernah memanfaatkan jabatan, ditunjukkan dengan menolak berbagai 
fasilitas dalam jabatan, serta bekerja secara mandiri tanpa memanfaatkan jabatan 
yang dimiliki. Adil, ditunjukkan dengan memberikan kesempatan yang sama bagi 
semua orang untuk berkembang. Anti korupsi, ditunjukkan dengan menolak 
segala upaya suap serta latar belakang mitra kerja. Peduli, ditunjukkan dengan 
memperhatikan masyarakat dan pegawai yang lain serta tidak malu turun ke 
lapangan untuk melaksanakan tugas. Tegas, ditunjukkan dengan berani melawan 
semua musuh dan tidak melanggar sumpah jabatan. Pemberani, ditunjukkan 
dengan tidak gentar menghadapi penguasa dan hanya takut kepada Tuhan yang 
Maha Esa. Tidak kenal kompromi dalam memberantas kejahatan, ditunjukkan 
dengan memberantas segala kejahatan tanpa mengenal kompromi dan selalu 
bekerja keras. 
 
 
 
  
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan karakter kembali menemukan momentumnya belakangan ini; 
bahkan menjadi salah satu program prioritas Kementerian Pendidikan Nasional. 
Meski sebenarnya dalam beberapa tahun terakhir, telah banyak perbincangan baik 
melalui konperensi, seminar dan pembicaraan publik lainnya, belum banyak 
terobosan kongkrit dalam memajukan pendidikan karakter. Dengan kebijakan 
Mendiknas, pendidikan karakter sudah saatnya dapat terlaksana secara kongkrit 
melalui lembaga-lembaga pendidikan dan masyarakat luas. 
Pendidikan karakter terkait dengan bidang-bidang lain, khususnya budaya, 
pendidikan, dan agama. Ketiga bidang kehidupan terakhir ini berhubungan erat 
dengan nilai-nilai yang sangat penting bagi manusia dalam berbagai aspek 
kehidupannya. Budaya atau kebudayaan umumnya mencakup nilai-nilai luhur yang 
secara tradisional menjadi panutan bagi masyarakat. Pendidikan, selain mencakup 
proses transfer dan transmissi ilmu pengetahuan, juga merupakan proses sangat 
strategis dalam menanamkan nilai dalam rangka pembudayaan anak manusia. 
Sementara itu, agama juga mengandung ajaran tentang berbagai nilai luhur dan 
mulia bagi manusia untuk mencapai harkat kemanusiaan dan kebudayaannya 
(Azyumardi, 2010: 2). 
Sumber nilai yang penting bagi kehidupan itu dalam waktu-waktu tertentu 
dapat tidak fungsional sepenuhnya dalam terbentuknya individu dan masyarakat 
yang berkarakter, berkeadaban, dan berharkat. Budaya, pendidikan dan bahkan 
  
agama boleh jadi mengalami disorientasi karena terjadinya perubahan-perubahan 
cepat berdampak luas, misalnya, industrialisasi, urbanisasi, modernisasi dan terakhir 
sekali globalisasi. 
Karakter adalah suatu hal yang unik hanya ada  pada individual atau pun pada 
suatu  kelompok,  bangsa.  Karakter  merupakan  landasan  dari  kesadaran budaya, 
kecerdasan budaya dan merupakan pula perekat budaya. Sedangkan nilai dari 
sebuah karakter digali dan dikembangkan melalui budaya masyarakat itu sendiri. 
Terdapat empat modal strategis  yaitu sumber daya  manusia, modal cultural, modal 
kelembagaan, serta sumber daya pengetahuan. Keempat modal tersebut penting 
bagi penciptaan pola pikir yang memiliki keunggulan kompetitif sebagai suatu 
bangsa (Narwanti, 2011:27). 
Pelaksanaan pendidikan karakter dan penerapannya dalam dunia pendidikan 
Islam sangatlah diperlukan. Pendidikan karakter disebut pendidikan akhlak, sebagai 
pendidikan nilai moralitas manusia yang disadari dan dilakukan dalam tindakan 
nyata, proses pembentukan nilai dan sikap yang didasari pada pengetahuan serta 
nilai moralitas yang bertujuan menjadikan manusia yang utuh atau insan kamil. 
Nabi Muhammad SAW kehadirannya di permukaan bumi untuk 
menyempurnakan karakter atau akhlak manusia yang tercermin melalui pengamalan 
al-Qur`an dan hadist. Seperti yang termaktub dalam firman Allah SWT dalam Q.S. 
AlAhzab: 21 sebagai berikut: 
                        
         
  
"Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu 
(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan 
Dia banyak menyebut Allah". 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa pada hakikatnya karakter sudah ditanamkan 
oleh Allah kepada Nabi Muhammad SAW, sehingga bisa menjadi contoh atau suri 
tauladan bagi seluruh umatnya. Namun justru banyak umat Nabi Muhammad SAW 
yang mulai meninggalkan karakter (akhlak) yang dimiliki rasulullah dan justru 
mengikuti hawa nafsu, sehingg terjadilah kemerosotan akhlak dan dekadensi moral. 
Satu masalah sosial/kemasyarakatan yang harus mendapat perhatian kita 
bersama dan perlu ditanggulangi dewasa ini ialah tentang kemerosotan akhlak atau 
dekadensi moral. Di samping kemajuan teknologi akibat adanya era globalisasi, kita 
melihat pula arus kemorosotan akhlak yang semakin melanda di kalangan sebagian 
pemuda-pemuda kita. Dalam surat-surat kabar sering kali kita membaca berita 
tentang perkelahian pelajar, penyebaran narkotika, pemakaian obat bius, minuman 
keras, penjambret yang dilakukan oleh anak-anak yang berusia belasan tahun, 
meningkatnya kasus-kasus kehamilan dikalangan remaja putri dan lain sebagainya. 
Hal tersebut adalah merupakan suatu masalah  yang dihadapi masyarakat 
yang kini semakin marak, oleh kerena itu persoalan pendidikan karakter seyogyanya 
mendapatkan perhatian yang serius dan terfokus untuk mengarahkan remaja ke 
arah yang lebih positif,  yang titik beratnya untuk terciptanya suatu sistem dalam 
menanggulangi kemerosotan akhlak dan moral dikalangan remaja. Pembentukan 
karakter harus dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan yang melibatkan 
aspek knowledge, feeling, loving dan action. Pembentukan karakter dapat 
diibaratkan sebagai pembentukan seseorang menjadi body builder (binaragawan) 
yang memerlukan “latihan otot-otot akhlak” secara terus-menerus agar menjadi 
  
kokoh dan kuat (Muslich, 2011:21) Sebab pada dasarnya, anak yang berkarakter 
rendah adalah anak yang tingkat perkembangan emosi-sosialnya rendah sehingga 
anak berisiko atau berpotensi besar mengalami kesulitan dalam belajar, berinteraksi 
sosial, dan tidak mampu mengontrol diri (Sahlan, 2013: 140). 
Kondisi watak atau karakter manusia umumnya dewasa ini, sejak dari level 
internasional sampai kepada tingkat personal individual, khususnya bangsa kita, 
kelihatan mengalami berbagai disorientasi dan kemerosotan. Karena itu, harapan 
dan seruan dari berbagai kalangan masyarakat kita dalam beberapa tahun terakhir 
untuk pembangunan kembali watak atau karakter melalui pendidikan karakter 
menjadi semakin meningkat. Karakter adalah watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian 
seseorang yang  terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebajikan (virtues) yang 
diyakini dan digunakan sebagai landasan untuk cara pandang, berpikir, bersikap, dan 
bertindak (Hasan, dkk, 2010: 116).  
Sekarang ini dari hari ke hari kita menyaksikan semakin meningkatnya 
penyimpangan moral dan akhlak pada berbagai kalangan masyarakat. Karakter 
bangsa yang sebelumnya berpegang pada ajaran-ajaran agama, nilai-nilai luhur 
bangsa terus mengalami kemerosotan secara cepat. Berbagai bentuk pelanggaran 
itu dengan segera dan instan menyebar melalui media komunikasi instan pula 
seperti internet, HP, dan semacamnya.  
Meskipun bisa terkesan sedikit simplistis dan menyederhanakan masalah, 
semua pelanggaran akhlak mulia dan nilai-nilai luhur itu banyak bersumber dari 
terjadinya krisis dalam watak dan karakter bangsa. Dan, jika dilacak lebih jauh, krisis 
dalam watak dan karakter bangsa itu terkait banyak dengan semakin tiadanya 
harmoni dalam keluarga (International Education Foundation, 2000: 52). Banyak 
  
keluarga mengalami disorientasi bukan hanya karena menghadapi krisis ekonomi, 
tetapi juga karena serbuan globalisasi nilai-nilai dan gaya hidup yang tidak selalu 
kompatibel dengan nilai-nilai dan norma-norma agama, sosial-budaya nasional dan 
lokal Indonesia. Sebagai contoh saja, gaya hidup hedonistik dan materialistik; dan 
permissif sebagaimana banyak ditayangkan dalam telenovela dan sinetron pada 
berbagai saluran TV Indonesia, hanya mempercepat disorientasi dan dislokasi 
keluarga dan rumahtangga. 
Akibatnya, tidak heran kalau banyak anak-anak yang keluar dari keluarga dan 
rumahtangga hampir tidak memiliki watak dan karakter. Banyak di antara anak-anak 
yang alim dan bajik di rumah, tetapi nakal di sekolah, terlibat dalam tawuran, 
penggunaan obat-obat terlarang, dan bentuk-bentuk tindakan kriminal lainnya, 
seperti perampokan bis kota dan sebagainya. Inilah anak-anak yang bukan hanya 
tidak memiliki kebajikan (righteousness) dan inner beauty dalam karakternya, tetapi 
malah mengalami kepribadian terbelah (split personality). 
Sekolah seolah tidak berdaya menghadapi kenyataan ini. Dan sekolah selalu 
menjadi kambing hitam dari merosotnya watak dan karakter bangsa. Padahal, 
sekolah sendiri menghadapi berbagai masalah berat menyangkut kurikulum yang 
overload, fasilitas yang tidak memadai, kesejahteraan guru dan tenaga kependidikan 
yang rendah. Menghadapi beragam masalah ini sekolah seolah kehilangan 
relevansinya dengan pembentukan karakter. Sekolah, sebagai konsekuensinya, lebih 
merupakan sekadar tempat bagi transfer of knowledge daripada character building, 
tempat pengajaran daripada pendidikan. Pendidikan Karakter adalah pendidikan 
yang mendukung perkembangan sosial, emosional, dan etis siswa. Dirjen Dikti 
(dalam Barnawi & Arifin, 2013: 91) menyebutkan bahwa pendidikan karakter dapat 
  
dimaknai sebagai pendidikan nilai, pendidikan budi pekerti, pendidikan moral, 
pendidikan watak, yang bertujuan mengembangkan kemampuan peserta didik 
untuk memberikan keputusan baik-buruk, memelihara apa yang baik, mewujudkan, 
dan menebar kebaikan itu dalam kehidupan seharihari dengan sepenuh hati (Aeni, 
2014: 51). 
Dewasa ini banyak kasus negatif yang menimpa pejabat negara, seperti 
tindakan Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme (KKN). Padahal pejabat negara adalah 
publik figur yang seharusnya memberikan teladan bagi masyarakat. Melihat 
fenomena tersebut, penulis tertarik untuk mencari nilai-nilai karakter positif dalam 
diri seorang pejabat yang bernama Jenderal (Pol.) Hoegeng Imam Santoso yang lebih 
dikenal dengan nama Hoegeng melalui buku Biografi Hoegeng Polisi dan Menteri 
Teladan Karya Suhartono. Banyak kisah yang dapat diteladani dari buku ini, 
terutama dalam hal kedisiplinan, keseriusan, ketegasan, kejujuran dan 
keramahtamahan dalam pekerjaan. Berbagai pegangan Hidup sosok Hoegeng, 
khususnya kejujurannya, sungguh bagus jika diteladani oleh segenap manusia NKRI 
zaman apapun, khususnya bagi pemuda-pemudi sebagai bibit pembangun bangsa. 
Selain menceritakan sosok Hoegeng yang giat bekerja, buku ini juga berhasil 
memaparkan sisi lain Hoegeng yang ceria dan dapat membuat siapapun ceria 
dengan berbagai macam candaannya yang segar, bahkan, menurut buku ini, 
manusia super-serius sekaliber Soekarno pun beberapa kali tertawa akibat 
lawakannya yang cerdas. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Nilai-nilai Pendidikan Karakter Islami dalam Buku Hoegeng 
  
Polisi dan Menteri Teladan Karya Suhartono”. Harapan penulis, semoga penelitian 
ini bisa bermanfaat untuk perkembangan pendidikan Islam. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Permasalahan kajian yang berkaitan dengan penelitian ini dapat 
diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Masalah sosial/kemasyarakatan yang harus mendapat perhatian kita bersama 
dan perlu ditanggulangi dewasa ini ialah tentang kemerosotan akhlak atau 
dekadensi moral. 
2. Surat-surat kabar sering kali memberitakan tentang perkelahian pelajar, 
penyebaran narkotika, pemakaian obat bius, minuman keras, penjambret yang 
dilakukan oleh anak-anak yang berusia belasan tahun, meningkatnya kasus-
kasus kehamilan dikalangan remaja putri dan lain sebagainya. 
3. Persoalan pendidikan karakter seyogyanya mendapatkan perhatian yang serius 
dan terfokus untuk mengarahkan remaja ke arah yang lebih positif,  yang titik 
beratnya untuk terciptanya suatu sistem dalam menanggulangi kemerosotan 
akhlak dan moral dikalangan remaja. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan judul skripsi ini penulis akan membatasi permasalahan untuk 
dapat dipahami dengan baik dan jelas. Adapun pembatasan masalahnya pada nilai-
nilai pendidikan karakter islami dalam buku Hoegeng Polisi dan Menteri Teladan 
Karya Suhartono. 
 
  
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka penulis akan 
merumuskan masalah pada penelitian ini adalah: Bagaimana nilai-nilai pendidikan 
karakter islami dalam buku Hoegeng Polisi dan Menteri Teladan Karya Suhartono? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai dengan adanya penelitian ini adalah 
mengidentifikasi nilai-nilai pendidikan karakter islami dalam buku Hoegeng Polisi 
dan Menteri Teladan Karya Suhartono, 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat dicapai dengan adanya penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Untuk mengembangkan disiplin keilmuan yang penulis miliki dan menambah 
wawasan penulis khususnya, serta pihak lain yang berminat dalam masalah ini. 
b. Untuk memberikan masukan bagi seluruh instansi pendidikan sebagai bahan 
evaluasi dalam kaitannya dengan karakter Islami. 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Nilai-Nilai Pendidikan 
Wicaksono (2014:254) mengatakan bahwa nilai merupakan kadar relasi positif 
antara suatu hal terhadap seseorang. Nilai adalah sesuatu atau hal-hal yang berguna 
bagi kemanusiaan. Nilai berkaitan erat dengan kebaikan yang ada pada sesuatu hal. 
Nilai dapat membantu kita menyadari, mengakui, mendalami dan memahami hakikat 
kaitan antara nilai satu dengan yang lainnya serta peranan dan kegunaannya bagi 
kehidupan. Lebih lanjut, Wicaksono (2015:255) menyebutkan bahwa nilai merupakan 
suatu yang abstrak, tetapi secara fungsional mempunyai ciri mampu membedakan 
antara yang satu dengan yang lainnya. Suatu nilai jika dihayati seseorang, nilai 
tersebut akan sangat berpengaruh terhadap cara berpikir, cara bersikap, dan cara 
bertindak dalam mencapai tujuan hidupnya. 
Nilai pendidikan adalah segala sesuatu yang berguna bagi kehidupan manusia 
yang diperoleh melalui proses pengubahan sikap dan tingkah laku menjadi lebih baik 
dalam upaya mendewasakan diri, baik dari segi kognitif (berdasar pada pengetahuan 
faktual empiris/berdasarkan pengalaman), afektif (berkenaan dengan perasaan dan 
emosi), maupun psikomotorik (berhubungan dengan aktivitas fisik yang berkaitan 
dengan proses mental dan psikologi) (Wicaksono, 2014: 263). Nola Nofalinda 
(2014:5) menjelaskan nilai pendidikan berarti ukuran terhadap baik dan buruk yang 
dapat diterima oleh umum atau orang banyak, mengenai perbuatan, sikap, tingkah 
laku, atau budi pekerti. Nilai pendidikan mencakup beberapa aspek di antaranya 
pendidikan agama, sosial, budi pekerti, kecerdasan, dan kesejahteraan keluarga.  
  
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai pendidikan adalah 
segala hal yang mendidik dan dapat mengembangkan potensi orang lain dalam 
mendewasakan manusia baik dari segi kognitif, afektif, maupun psikomotorik. 
 
B. Pendidikan Karakter Islami  
1. Pengertian Pendidikan 
Pendidikan berasal dari kata pedagogi (paedagogie, Bahasa Latin) yang 
berarti pendidikan dan kata pedagogia (paedagogik) yang berarti ilmu pendidikan 
yang berasal dari bahasa Yunani. Pedagogia terdiri dari dua kata yaitu „Paedos’ 
(anak, pen) dan „Agoge’ yang berarti saya membimbing, memimpin anak. 
Sedangkan paedagogos ialah seorang pelayan atau bujang (pemuda, pen) pada 
zaman Yunani Kuno yang pekerjaannya mengantar dan menjemput anak-anak 
(siswa, pen) ke dan dari sekolah. Perkataan paedagogos yang semula berkonotasi 
rendah (pelayan, pembantu) ini, kemudian sekarang dipakai untuk nama 
pekerjaan yang mulia yakni paedagoog (pendidik atau ahli didik atau guru). Dari 
sudut pandang ini pendidikan dapat diartikan sebagai kegiatan seseorang dalam 
membimbing dan memimpin anak menuju ke pertumbuhan dan perkembangan 
secara optimal agar dapat berdiri sendiri dan bertanggung jawab. 
Pendidikan adalah aktivitas dan usaha manusia untuk meningkatkan 
kepribadiannya dengan jalan membina potensi –potensi pribadinya, yaitu rohani 
(pikir, karsa, rasa, cipta dan budi nurani) (Ihsan Fuad, 2009: 61). Menurut 
Undang-Undang Respublik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) menyebutkan bahwa pendidikan adalah 
usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, 
pengajaran, dan/atau latihan bagi peranannya di masa yang akan datang. 
M.J. Longeveled mendefinisikan pendidikan adalah usaha, pengaruh, 
perlindungan dan bantuan yang diberikan kepada anak agar tertuju kepada 
  
kedewasaannya, atau lebih tepatnya membantu anak agar cukup cakap 
melaksanakan tugas hidupnya sendiri. Sedangkan menurut Ki Hajar Dewantara, 
Pendidikan adalah daya upaya untuk memajukan budi pekerti, pikiran, serta 
jasmani anak, agar dapat memajukan kesempurnaan hidup yaitu hidup dan 
menghidupkan anak yang selaras dengan alam dan masyarakatnya (Saputra, 
2011: 2). Berdasarkan Al Ghozali, pendidikan atau tarbiyah ialah menyerupai 
cara kerja seorang petani yang berusaha menghilangkan duri dan mengeluarkan 
tumbuhan-tumbuhan liar yang terdapat di antara tanaman-tanamannya agar 
tanaman tersebut bisa tumbuh dengan sempurna dan memberikan hasil yang baik 
(Al Ghozali, 1981: 34).  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah 
usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, 
pengajaran, dan/atau latihan untuk memajukan budi pekerti, pikiran, serta 
jasmani anak sehingga dapat memajukan kesempurnaan hidup yaitu hidup dan 
menghidupkan anak yang selaras dengan alam dan masyarakatnya 
2. Pengertian Pendidikan Karakter  
Karakter berasal dari bahasa Yunani kharakter yang berakar dari diksi 
“kharassein” yang berarti memahat atau mengukir, sedangkan dalam bahasa 
latin karakter bermakna membedakan tanda. Dalam bahasa Indonesia, karakter 
dapat diartikan sebagai sifat kejiwaan/tabiat/watak (Sri Narwanti, 2011:1). 
Menurut pendapat G.W. Allport yang dikutip oleh Sri Narwanti, 
karakter merupakan suatu organisasi yang dinamis dari sistem psiko-fisik 
individu yang menentukan tingkah laku dan pemikiran individu secara khas 
dan mengarahkan pada tingkah laku manusia. Karakter bukan sekedar sebuah 
kepribadian (personality) karena sesungguhnya karakter adalah kepribadian yang 
ternilai (Narwanti, 2011:2). Kepribadian dianggap sebagai ciri, karakteristik, 
gaya, sifat khas dari diri seseorang yang bersumber dari bentukan-bentukan 
  
yang diterima dari lingkungan, misalnya keluarga pada masa kecil, dan juga 
bawaan seseorang sejak lahir (Doni Koesoema, 2010:80). 
Menurut Simon Philips dalam buku Refleksi Karakter bangsa yang 
dikutip oleh Masnur Muslich, karakter adalah kumpulan tata nilai  yang menuju 
pada suatu sistem yang melandasi pemikiran, sikap dan perilaku yang 
ditampilkan.  Sementara itu, Koesoema menyatakan  bahwa karakter sama 
dengan kepribadian. Kepribadian dianggap sebagai “ciri atau karakteristik, gaya, 
sifat khas dari diri seseorang yang bersumber dari bentukan-bentukan yang  dari  
lingkungan  sekitar  dan  juga  bawaan sejak lahir. Prof. Suyanto dalam bukunya 
Masnur Muslich menyatakan bahwa karakter adalah cara berpikir dan 
berperilaku yang menjadi ciri khas tiap individu untuk hidup dan bekerjasama, 
baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. Imam Ghozali 
mengatakan bahwa karakter itu lebih dekat dengan akhlak, yaitu spontanitas 
manusia dalam bersikap, atau perbuatan yang telah menyatu dalam  diri  
manusia  sehingga  ketika  muncul  tidak  perlu  dipikirkan  lagi (Masnur 
Muslich, 2011:70). 
Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa karakter itu 
berkaitan dengan kekuatan moral  yang positif, dan bukan konotasi negatif.      
Dan orang berkarakter adalah orang yang mempunyai kualitas moral yang positif. 
Dengan demikian pendidikan  adalah  membangun  karakter,  yang  secara 
implisit mengandung arti membangun sifat atau pola perilaku yang didasari atau 
berkaitan dengan dimensi moral yang positif saja (Masnur Muslich, 2011:70). 
 
Menurut Sardiman dkk, (2010:2) pendidikan karakter adalah suatu sistem 
penanaman nilai-nilai karakter kepada warga sekolah yang  meliputi komponen 
pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-
nilai tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa (YME), diri sendiri, sesama, 
  
lingkungan, maupun kebangsaan sehingga menjadi manusia insan kamil. 
Menurut Zamroni, pendidikan karakter merupakan proses untuk mengembangkan 
pada diri setiap peserta didik kesadaran sebagai warga bangsa yang bermartabat, 
merdeka, dan berdaulat serta berkemauan untuk menjaga dan mempertahankan 
kemerdekaan dan kedaulatan tersebut (Darmiyati Zuchdi, 2011: 159).  
Pendidikan Karakter merupakan suatu sistem penanaman nilai-nilai 
karakter kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran 
atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa (YME), diri sendiri, sesama, lingkungan, 
maupun kebangsaan sehingga menjadi manusia insan kamil (Hoy dan Miskell, 
2005: 61). Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) merumuskan fungsi dan tujuan 
pendidikan nasional yang harus digunakan dalam mengembangkan upaya 
pendidikan di Indonesia. Pasal 3 UU Sisdiknas menyebutkan: 
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman  dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung  
jawab”.  
 
Tujuan pendidikan nasional itu merupakan rumusan mengenai kualitas 
manusia Indonesia yang harus dikembangkan oleh setiap satuan pendidikan. Oleh 
karena itu, rumusan tujuan pendidikan nasional menjadi dasar dalam 
pengembangan pendidikan budaya dan karakter bangsa.  
“Character determines someone’s private thoughts and someone’s actions 
done. Good character is the inward motivation to do what is right, 
according to the highest standard of behaviour, in every situation” (Hoy 
dan Miskell, 2005: 61). 
  
 Pendidikan karakter mengajarkan kebiasaan cara berpikir dan perilaku 
yang membantu individu untuk hidup dan bekerja bersama sebagai keluarga, 
  
masyarakat, dan bernegara dan membantu mereka untuk membuat keputusan 
yang dapat dipertanggungjawabkan. 
Untuk mendapatkan wawasan mengenai arti pendidikan karakter bangsa 
perlu dikemukakan pengertian istilah karakter bangsa, dan pendidikan. Karakter 
adalah watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian seseorang yang  terbentuk dari 
hasil internalisasi berbagai kebajikan (virtues) yang diyakini dan digunakan 
sebagai landasan untuk cara pandang, berpikir, bersikap, dan bertindak (Hasan, 
dkk, 2010: 65). Kebajikan terdiri atas sejumlah nilai, moral, dan norma, seperti 
jujur, berani bertindak, dapat dipercaya, dan hormat kepada orang lain. Interaksi 
seseorang dengan orang lain menumbuhkan karakter masyarakat dan  karakter 
bangsa. Oleh karena itu, pengembangan karakter bangsa hanya dapat dilakukan 
melalui pengembangan karakter individu seseorang. Akan tetapi, karena manusia 
hidup dalam  ligkungan sosial dan budaya tertentu, maka pengembangan karakter 
individu seseorang hanya dapat dilakukan dalam lingkungan sosial dan budaya 
yang berangkutan. Artinya, pengembangan karakter bangsa hanya dapat 
dilakukan dalam suatu proses pendidikan yang tidak melepaskan peserta didik 
dari lingkungan sosial, budaya masyarakat, dan budaya bangsa.  
Lingkungan sosial dan budaya bangsa adalah Pancasila; jadi pendidikan 
budaya dan karakter bangsa haruslah berdasarkan nilai-nilai Pancasila. Dengan 
kata lain, mendidik karakter bangsa adalah mengembangkan nilai-nilai Pancasila 
pada diri peserta didik melalui pendidikan hati, otak, dan fisik.  Pendidikan 
adalah suatu usaha yang sadar dan sistematis dalam mengembangkan potensi 
peserta didik (Hasan, dkk, 2010: 73). Pendidikan adalah juga suatu usaha 
masyarakat dan bangsa dalam mempersiapkan generasi mudanya bagi 
keberlangsungan kehidupan masyarakat dan bangsa yang lebih baik di masa 
  
depan. Keberlangsungan itu ditandai oleh pewarisan budaya dan karakter yang 
telah dimiliki masyarakat dan bangsa. Oleh karena itu, pendidikan adalah proses 
pewarisan budaya dan karakter bangsa bagi generasi muda dan juga proses 
pengembangan budaya dan karakter bangsa untuk peningkatan kualitas 
kehidupan masyarakat dan bangsa di masa mendatang. Dalam proses pendidikan 
karakter bangsa, secara aktif peserta didik mengembangkan potensi dirinya, 
melakukan proses internalisasi, dan penghayatan nilai-nilai menjadi kepribadian 
mereka dalam bergaul di masyarakat, mengembangkan kehidupan masyarakat 
yang lebih sejahtera, serta mengembangkan kehidupan bangsa yang bermartabat.   
Berdasarkan pengertian karakter bangsa, dan pendidikan yang telah 
dikemukakan di atas maka pendidikan karakter bangsa dimaknai sebagai 
pendidikan yang mengembangkan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa pada 
diri peserta didik sehingga mereka memiliki nilai dan karakter sebagai karakter 
dirinya, menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan dirinya, sebagai 
anggota masyarakat, dan warganegara yang religius, nasionalis, produktif dan 
kreatif. Atas dasar pemikiran itu, pengembangan pendidikan karakter sangat 
strategis bagi keberlangsungan dan keunggulan bangsa di masa mendatang. 
Pengembangan itu harus dilakukan melalui perencanaan yang baik, pendekatan 
yang sesuai, dan metode belajar serta pembelajaran yang efektif. Sesuai dengan 
sifat suatu  nilai, pendidikan budaya dan karakter bangsa adalah usaha bersama 
sekolah; oleh karenanya harus dilakukan secara bersama oleh semua guru dan 
pemimpin sekolah, melalui semua mata pelajaran, dan menjadi  bagian yang tak 
terpisahkan dari budaya sekolah. 
Berbicara tentang pendidikan karakter, baik kita mulai dengan ungkapan 
indah Phillips dalam The Great Learning:  
  
“If there is righteousness in the heart, there will be beauty in the 
character; if there is beauty in the character, there will be harmony in the 
home; if there is harmony in the home, there will be order in the nation; if 
there is order in the nation, there will be peace in the world” (Thomas, 
2010: 3). 
 
Pernyataan di atas menyebutkan bahwa  pendidikan karakter haruslah 
melibatkan semua pihak; rumahtangga dan keluarga; sekolah; dan lingkungan 
sekolah lebih luas (masyarakat). Karena itu, langkah pertama yang harus 
dilakukan adalah menyambung kembali hubungan dan educational networks 
yang nyaris terputus antara ketiga lingkungan pendidikan ini. Pembentukan 
watak dan pendidikan karakter tidak akan berhasil selama antara ketiga 
lingkungan pendidikan tidak ada kesinambungan dan harmonisasi. 
Dengan demikian, rumahtangga dan keluarga sebagai lingkungan 
pembentukan watak dan pendidikan karakter pertama dan utama mestilah 
diberdayakan kembali. Sebagaimana disarankan Phillips, keluarga hendaklah 
kembali menjadi “school of love”, sekolah untuk kasih sayang (Thomas, 2010: 
41). Dalam perspektif Islam, keluarga sebagai “school of love” dapat disebut 
sebagai “madrasah mawaddah wa rahmah, tempat belajar yang penuh cinta sejati 
dan kasih sayang. 
Berdasarkan dari keluarga mawaddah wa rahmah dengan ciri-ciri seperti 
di atas, maka anak-anak telah memiliki potensi dan bekal yang memadai untuk 
mengikuti proses pembelajaran di sekolah. Sekolah seyogyanya tidak hanya 
menjadi tempat belajar, namun sekaligus juga tempat memperoleh pendidikan, 
termasuk pendidikan watak dan pendidikan nilai. Sekolah, pada hakikatnya 
bukanlah sekedar tempat “transfer of knowledge” belaka. Sekolah tidaklah 
semata-mata tempat di mana guru menyampaikan pengetahuan melalui berbagai 
mata pelajaran. Sekolah juga adalah lembaga yang mengusahakan usaha dan 
  
proses pembelajaran yang berorientasi pada nilai (value-oriented enterprise) 
(Fraenkel, 2007: 68). Organisasi sebuah sistem sekolah dalam dirinya sendiri 
merupakan sebuah usaha moral (moral enterprise), karena ia merupakan usaha 
sengaja masyarakat manusia untuk mengontrol pola perkembangannya. 
Pembentukan watak dan pendidikan karakter melalui sekolah, dengan 
demikian, tidak bisa dilakukan semata-mata melalui pembelajaran pengetahuan, 
tetapi adalah melalui penanaman atau pendidikan nilai-nilai. Secara umum, 
kajian-kajian tentang nilai biasanya mencakup dua bidang pokok, estetika, dan 
etika (atau akhlak, moral, budi pekerti). Estetika mengacu kepada hal-hal tentang 
dan justifikasi terhadap apa yang dipandang manusia sebagai indah. Sedangkan 
etika mengacu kepada hal-hal tentang dan justifikasi terhadap tingkah laku yang 
pantas berdasarkan standar-standar yang berlaku dalam masyarakat, baik yang 
bersumber dari agama, adat istiadat, konvensi, dan sebagainya. Dan standar-
standar itu adalah nilai-nilai moral atau akhlak tentang tindakan mana yang baik 
dan mana yang buruk. 
Lingkungan masyarakat luas jelas memiliki pengaruh besar terhadap 
keberhasilan penanaman nilai-nilai estetika dan etika untuk pembentukan 
karakter. situasi kemasyarakatan dengan sistem nilai yang dianutnya, 
mempengaruhi sikap dan cara pandang masyarakat secara keseluruhan (Shihab, 
2006: 29). Jika sistem nilai dan pandangan mereka terbatas pada “kini dan di 
sini”, maka upaya dan ambisinya terbatas pada kini dan di sini pula. 
Karakter yang menjadi acuan seperti yang terdapat dalam The Six Pillars 
of Character yang dikeluarkan oleh Character Counts! Coalition (a project of 
The Joseph Institute of Ethics). Enam jenis karakter yang dimaksud adalah 
sebagai berikut:  
  
a. Trustworthiness, bentuk karakter yang membuat seseorang menjadi: 
berintegritas, jujur, dan loyal. 
b. Fairness, bentuk karakter yang membuat seseorang memiliki pemikiran 
terbuka serta tidak suka memanfaatkan orang lain.  
c. Caring, bentuk karakter yang membuat seseorang memiliki sikap peduli dan 
perhatian terhadap orang lain maupun kondisi sosial lingkungan sekitar.  
d. Respect, bentuk karakter yang membuat seseorang selalu menghargai dan 
menghormati orang lain.  
e. Citizenship, bentuk karakter yang membuat seseorang sadar hukum dan 
peraturan serta peduli terhadap lingkungan alam.  
f. Responsibility, bentuk karakter yang membuat seseorang bertanggung jawab, 
disiplin, dan selalu melakukan sesuatu dengan sebaik mungkin (Chrisiana, 
2005: 28). 
3. Landasan Pedagogis Pendidikan Karakter  
Pendidikan adalah suatu upaya sadar untuk mengembangkan potensi 
peserta didik secara optimal. Usaha sadar itu tidak boleh dilepaskan dari 
lingkungan peserta didik berada, terutama dari lingkungan budayanya, karena 
peserta didik hidup tak terpishkan dalam lingkungannya dan bertindak sesuai 
dengan kaidah-kaidah budayanya.  
Pendidikan yang tidak dilandasi oleh prinsip itu akan menyebabkan 
peserta didik tercerabut dari akar budayanya. Ketika hal ini terjadi, maka mereka 
tidak akan mengenal budayanya dengan baik sehingga ia menjadi orang asing 
dalam lingkungan budayanya. Selain menjadi orang asing,  yang lebih 
mengkhawatirkan adalah dia menjadi orang yang tidak menyukai budayanya.  
  
Budaya, yang menyebabkan peserta didik  tumbuh dan berkembang, 
dimulai dari budaya di lingkungan terdekat (kampung, RT, RW, desa) 
berkembang ke lingkungan yang lebih luas yaitu budaya nasional bangsa dan 
budaya universal yang dianut oleh ummat manusia. Apabila peserta didik 
menjadi asing dari budaya terdekat maka tidak mengenal dengan baik budaya 
bangsa dan tidak mengenal dirinya sebagai anggota budaya bangsa. Dalam situasi 
demikian, peserta didik sangat rentan terhadap pengaruh budaya luar dan bahkan 
cenderung untuk menerima budaya luar tanpa proses pertimbangan (valueing). 
Kecenderungan itu terjadi karena tidak memiliki norma dan nilai budaya 
nasionalnya yang dapat digunakan sebagai dasar untuk melakukan pertimbangan 
(valueing).   
Semakin kuat seseorang memiliki dasar pertimbangan, semakin kuat pula 
kecenderungan untuk tumbuh dan berkembang menjadi warga negara yang baik. 
Pada titik kulminasinya, norma dan nilai budaya secara kolektif pada tingkat 
makro akan menjadi norma dan nilai budaya bangsa. Dengan demikian, peserta 
didik akan menjadi warga negara Indonesia yang memiliki wawasan, cara 
berpikir, cara bertindak, dan cara menyelesaikan masalah sesuai dengan norma 
dan nilai ciri ke-Indonesiaannya. Hal ini sesuai dengan fungsi utama pendidikan 
yang diamanatkan dalam UU Sisdiknas, “mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa”. Oleh karena itu, aturan dasar yang mengatur 
pendidikan nasional  (UUD 1945 dan UU Sisdiknas) sudah memberikan landasan 
yang kokoh untuk mengembangkan keseluruhan potensi diri seseorang sebagai 
anggota masyarakat dan bangsa (Hasan, dkk, 2010: 83).  
  
Pendidikan adalah suatu proses enkulturasi, berfungsi mewariskan nilai-
nilai dan prestasi masa lalu ke generasi mendatang. Nilai-nilai dan prestasi itu 
merupakan kebanggaan bangsa dan menjadikan bangsa itu dikenal oleh bangsa-
bangsa lain. Selain mewariskan, pendidikan juga memiliki  fungsi untuk 
mengembangkan nilai-nilai budaya dan prestasi masa lalu itu menjadi nilai-nilai 
budaya bangsa yang sesuai dengan kehidupan masa kini dan masa yang akan 
datang, serta mengembangkan prestasi baru yang menjadi karakter baru bangsa. 
Oleh karena itu, pendidikan budaya dan karakter bangsa merupakan inti dari 
suatu proses pendidikan. 
Proses pengembangan nilai-nilai yang menjadi landasan dari karakter itu  
menghendaki suatu proses yang berkelanjutan, dilakukan melalui berbagai mata 
pelajaran yang ada dalam kurikulum (kewarganegaraan, sejarah, geografi, 
ekonomi, sosiologi, antropologi, bahasa Indonesia, IPS, IPA, matematika, agama, 
pendidikan jasmani dan olahraga, seni, serta ketrampilan). Dalam 
mengembangkan pendidikan karakter bangsa, kesadaran akan siapa dirinya dan 
bangsanya adalah bagian yang teramat penting.  
Kesadaran tersebut hanya dapat terbangun dengan baik melalui sejarah 
yang memberikan pencerahan dan penjelasan mengenai siapa diri bangsanya di 
masa lalu yang menghasilkan dirinya dan bangsanya di masa kini. Selain itu, 
pendidikan harus membangun pula kesadaran, pengetahuan,  wawasan, dan nilai  
berkenaan dengan lingkungan tempat diri dan bangsanya hidup (geografi), nilai 
yang hidup di masyarakat (antropologi), sistem sosial yang berlaku dan sedang 
berkembang (sosiologi), sistem ketatanegaraan, pemerintahan, dan politik  
(ketatanegaraan, politik, kewarganegaraan), bahasa Indonesia dengan cara 
berpikirnya, kehidupan perekonomian, ilmu, teknologi, dan seni. Artinya, perlu 
  
ada upaya  terobosan kurikulum berupa pengembangan nilai-nilai yang menjadi 
dasar bagi pendidikan budaya dan karakter bangsa. Dengan terobosan kurikulum 
yang demikian, nilai dan karakter yang dikembangkan pada diri peserta didik 
akan sangat kokoh dan memiliki dampak nyata dalam kehidupan diri, 
masyarakat, bangsa, dan bahkan umat manusia.   
Pendidikan budaya dan karakter bangsa dilakukan melalui pendidikan 
nilai-nilai atau kebajikan yang menjadi nilai dasar budaya dan karakter bangsa. 
Kebajikan yang menjadi atribut suatu karakter pada dasarnya adalah nilai. Oleh 
karena itu pendidikan budaya dan karakter bangsa pada dasarnya adalah 
pengembangan nilai-nilai yang berasal dari pandangan hidup atau ideologi 
bangsa Indonesia, agama, budaya, dan nilai-nilai yang terumuskan dalam tujuan 
pendidikan nasional. 
4. Fungsi dan Tujuan Pendidikan Karakter  
Fungsi pendidikan karakter adalah:  
a. Pengembangan, pengembangan potensi peserta didik untuk menjadi pribadi 
berperilaku baik; ini bagi peserta didik yang telah memiliki sikap dan 
perilaku yang mencerminkan budaya dan karakter bangsa; 
b. Perbaikan: memperkuat kiprah pendidikan nasional untuk bertanggung jawab 
dalam pengembangan potensi peserta didik yang lebih bermartabat; dan  
c. Penyaring: untuk menyaring budaya bangsa sendiri dan budaya bangsa lain 
yang tidak sesuai dengan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa yang 
bermartabat (Said Hamid Hasan, 2010: 86).  
Tujuan pendidikan karakter islami adalah:  
a. Mengembangkan potensi kalbu/nurani/afektif peserta didik sebagai manusia 
dan warganegara yang memiliki nilai-nilai budaya dan karakter bangsa;  
  
b. Mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta didik yang terpuji dan 
sejalan dengan nilai-nilai universal dan tradisi budaya bangsa yang religius; 
c. Menanamkan jiwa kepemimpinan dan  tanggung jawab peserta didik sebagai 
generasi penerus bangsa;  
d. Mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi manusia yang mandiri, 
kreatif, berwawasan kebangsaan; dan 
e. Mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai lingkungan belajar 
yang aman, jujur, penuh kreativitas dan persahabatan, serta dengan rasa 
kebangsaan yang tinggi dan penuh kekuatan (dignity) (Said Hamid Hasan, 
2010: 53). 
 
 
5. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter 
Nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan karakter bangsa 
diidentifikasi dari sumber-sumber berikut ini: 
a. Agama 
Masyarakat Indonesia adalah masyarakat beragama. Oleh karena itu, 
kehidupan individu, masyarakat, dan bangsa  selalu didasari pada ajaran 
agama dan kepercayaannya. Secara politis, kehidupan kenegaraan pun 
didasari pada nilai-nilai yang berasal dari agama. Atas dasar pertimbangan 
itu, maka nilai-nilai pendidikan budaya dan  karakter bangsa harus 
didasarkan pada nilai-nilai dan kaidah yang berasal dari agama.  
b. Pancasila 
Negara kesatuan Republik Indonesia ditegakkan atas prinsip-prinsip 
kehidupan kebangsaan dan kenegaraan yang disebut Pancasila. Pancasila 
terdapat pada Pembukaan UUD 1945 dan dijabarkan  lebih lanjut dalam 
pasal-pasal yang terdapat dalam UUD 1945, artinya, nilai-nilai yang 
  
terkandung dalam Pancasila menjadi nilai-nilai yang mengatur kehidupan 
politik, hukum, ekonomi, kemasyarakatan, budaya, dan seni. Pendidikan 
budaya dan karakter bangsa bertujuan mempersiapkan peserta didik menjadi 
warga negara yang lebih baik, yaitu warga negara yang memiliki 
kemampuan, kemauan, dan menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam 
kehidupannya sebagai warga negara.  
c. Budaya 
Sebagai suatu kebenaran bahwa  tidak ada manusia yang hidup 
bermasyarakat yang tidak didasari oleh nilai-nilai budaya yang diakui 
masyarakat itu. Nilai-nilai budaya itu dijadikan dasar dalam pemberian 
makna terhadap suatu konsep dan arti dalam komunikasi antaranggota 
masyarakat itu. Posisi budaya yang demikian penting dalam kehidupan 
masyarakat mengharuskan budaya menjadi sumber nilai dalam pendidikan 
budaya dan karakter bangsa.  
d. Tujuan Pendidikan Nasional  
Sebagai rumusan kualitas yang harus dimiliki setiap warga negara 
Indonesia, dikembangkan oleh berbagai satuan pendidikan di berbagai 
jenjang dan jalur. Tujuan pendidikan nasional memuat berbagai nilai 
kemanusiaan yang harus dimiliki warga negara Indonesia. Oleh karena itu, 
tujuan pendidikan nasional adalah sumber yang paling operasional dalam 
pengembangan pendidikan budaya dan karakter bangsa (Said Hamid Hasan, 
2010: 65). 
6. Pendidikan Karakter Islami 
Pendidikan karakter dalam Islam diartikan dengan pendidikan akhlak. 
Kata akhlaq berasal dari bahasa Arab, yakni jama’ dari “khuluqun” yang berarti 
budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat, tata krama, sopan santun, adab 
  
dan tindakan. Kata akhlak juga berasal dari kata khalaqa atau khalqun artinya 
kejadian, serta erat hubungannya dengan “khaliq” yang artinya menciptakan, 
tindakan atau perbuatan, sebagaimana terdapat kata al-khaliq yang artinya 
pencipta dan makhluq yang artinya yang diciptakan (Hamdani Hamid dan Beni 
Ahmad Saebani, 2013: 43). Islami dalam Hasan Alwi (2010: 328) artinya adalah 
bersifat keislaman, atau mengandung unsur-unsur serta nilai-nilai Islam. Karakter 
Islami sesungguhnya sudah diperintahkan oleh Allah, hal ini sebagaiman 
difirmankan Allah SWT dalam Qs. An Nahl ayat 90 sebagai berikut: 
                     
                      
 
 “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, 
memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, 
kemungkaran dan permusuhan. dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu 
dapat mengambil pelajaran”. 
 
Berdasarkan ayat di atas dapat diketahui bahwa pada hakikatnya Allah 
telah memerintahkan kepada umat manusia untuk berlaku sesuai dengan karakter 
dasar yang dimiliki oleh setiap manusia, yaitu berlaku adil, berbuat kebajikan, 
saling memberi kepada kaum kerabat serta menghindari perbuatan keji, mungkar 
dan permusuhan. Hal itulah yang menjadikan pendidikan karakter Islam sudah 
ditanamkan oleh Allah dalam Al Qur‟an. 
Pendidikan karakter menurut Zainal Aqib dan Sujak (2011: 3) adalah 
suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter kepada warga sekolah meliputi 
komponen pengetahuan, kesadaran, kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan 
nilai-nilai tersebut. Pendidikan memiliki esensi dan makna yang sama dengan 
pendidikan moral dan pendidikan akhlak yang bertujuan untuk membentuk 
  
pribadi anak supaya menjadi manusia yang baik, sebagai masyarakat dan warga 
negara yang baik (Zaitun, 2014: 205). 
Islami menurut KBBI adalah bersifat keislaman, artinya menyandarkan 
segala sesuatu pada Islam yang berdasarkan pada Al Qur‟an dan Al Hadits 
(KBBI, 2016: 218). Islami mempunyai maksud bahwa perbuatan maupun 
tindakan senantiasa berlandaskan pada prinsip-prinsip Islam. 
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
karakter Islami adalah upaya sadar yang dilakukan untuk merubah suatu tindakan 
atau perbuatan, perangai, tingkah laku dan tabiat yang berasaskan pada nilai-nilai 
Islam, sehingga pendidikan karakter Islami merupakan bentuk pendidikan dengan 
menanamkan sifat-sifat keislaman sehingga dapat membentuk tindakan atau 
perbuatan yang sesuai dengan aturan Islam. 
Pendidikan karakter dalam Islam pada intinya adalah sebagai wahana 
pembentukan manusia yang bermoralitas tinggi. Di dalam ajaran Islam moral 
atau akhlak tidak dapat dipisahkan dari keimanan. Keimanan merupakan 
pengakuan hati. Akhlak adalah pantulan iman yang berupa perilaku, ucapan, dan 
sikap atau dengan kata lain akhlak adalah amal saleh. Iman adalah maknawi 
(abstrak) sedangkan akhlak adalah bukti keimanan dalam bentuk perbuatan yang 
dilakukan dengan kesadaran dan karena Allah semata (Fitri, dkk, 2010: 43).  
Dalam Psikologi Kepribadian Islam al-khuluq (karakter) adalah bentuk 
jamak dari akhlak. Kondisi batiniah  (dalam)  bukan  kondisi  luar  yang  
mencakup al-thab‟u (tabiat) dan al-sajiyah (bakat). Dalam terminologi  
psikologi, karakter (character) adalah watak, perangai, sifat dasar yang khas; satu 
sifat atau kualitas yang tetap terus menerus dan kekal yang  dapat  dijadikan ciri 
untuk mengidentifikasi seorang pribadi. Elemen karakter terdiri atas dorongan-
  
dorongan, insting, refleks-refleks, kebiasaan-kebiasaan, kecenderungan-
kecenderungan, perasaan, emosi, sentimen, minat, kebajikan dan dosa serta 
kemauan (Mujib, 2006:45). 
Sedangkan yang dimaksud bakat adalah citra batin individu yang 
menetap. Citra ini terdapat pada konstitusi  individu  yang diciptakan  Allah  
sejak lahir.Tabiat merupakan kebiasaan individu yang berasal dari hasil integrasi 
antara karakter individu dengan aktifitas-aktifitas yang diusahakan. (Mujib, 
2006:47). 
Pendidikan karakter merupakan langkah penting dan strategis dalam 
membangun kembali jati diri individu maupun bangsa (Setiawan, 2014: 8). 
Tetapi penting untuk segera dikemukakan bahwa pendidikan karakter haruslah 
melibatkan semua pihak, rumah tangga dan keluarga, sekolah, dan lingkungan 
sekolah lebih luas (masyarakat). Karena itu, langkah pertama yang harus 
dilakukan adalah menyambung kembali hubungan dan educational network yang 
nyaris terputus antara ketiga lingkungan pendidikan ini. Dalam Islam, tidak ada 
disiplin ilmu yang terpisah dari etika-etika Islam. Dan pentingnya komparasi 
antara akal dan wahyu dalam menentukan nilai-nilai moral terbuka untuk 
diperdebatkan. Bagi kebanyakan muslim segala yang dianggap halal dan haram 
dalam Islam, dipahami sebagai keputusan Allah tentang benar dan baik. Dalam 
Islam terdapat tiga nilai utama, yaitu akhlak, adab, dan keteladanan (Amin, 2012: 
4) 
Seperti dijelaskan di atas bahwa karakter identik dengan akhlak. Dalam 
prespektif Islam, karakter atau akhlak mulia merupakan buah yang dihasilkan 
dari proses penerapan syariah (ibadah dan muamalah) yang dilandasi oleh fondasi 
akidah yang kokoh. Jadi tidak mungkin karakter mulia akan terwujud pada diri 
  
seseorang jika tidak memiliki akidah dan syariah yang benar. Pendidikan karakter 
dalam Islam atau akhlak Islami pada prinsipnya didasarkan pada dua sumber 
pokok ajaran Islam, yaitu Alquran dan sunnah Nabi. Dengan demikian, baik dan 
buruk dalam karakter Islam memiliki ukuran yang standar, yaitu menurut Al 
Quran dan sunnah Nabi, bukan menurut ukuran atau pemikiran manusia pada 
umumnya. Sebab jika ukurannya adalah menurut akal manusia maka baik dan 
buruk itu bisa berbeda-beda. Pun demikian, Islam tidak mengabaikan adanya 
standar atau ukuran lain selain Alquran dan sunnah Nabi untuk menentukan nilai-
nilai karakter manusia. Standar lain yang dimaksud adalah akal, nurani, serta 
pandangan umum (tradisi) yang disepakati nilainya oleh masyarakat (Marzuki, 
2015: 29- 31). 
Secara umum kualitas karakter dalam prespektif Islam dibagi menjadi dua 
yaitu karakter mulia (al-akhlāq al-mahmūdah) dan karakter tercela (al-akhlāq 
almadzmūmah). Sedangkan ruang lingkup pendidikan karakter dalam Islam 
dibagi menjadi dua bagian yaitu, karakter kepada khalik (yang selanjutnya 
disebut dangan istilah habl mina-llāh) dan karakter terhadap makhluk (selain 
Allah). Karakter terhadap makhluk bisa dirinci lagi menjadi beberapa macam, 
seperti karakter terhadap sesama manusia (yang selanjutnya disebut dengan 
istilah habl mina-nnās), karakter terhadap makhluk hidup selain manusia (seperti 
hewan dan tumbuhan), serta terhadap benda mati (lingkungan dan alam semesta) 
(Marzuki, 2015: 32-34). 
Dalam Islam, tida ada disiplin ilmu yang terpisah dari etika-etika Islam, 
dan pentingnya komparasi antara akal dan wahyu dalam menentukan nilai-nilai 
moral terbuka untuk diperdebatkan. Bagi kebanyak muslim segala yang dianggap 
halal dan harap dalam Islam, dipahami sebagai keputusan Allah tentang benar 
  
dan baik. Dalam Islam terdapat tigas nilai utama, yaitu akhlak, adab dan 
keteladanan. Akhlak merujuk kepada tugas dan tanggung jawab selain syari‟ah 
dan ajaran Islam secara umum. Sedangkan adam merujuk kepada sikap yang 
dihubungkan dengan tingkah laku yang baik, dan keteladanan merujuk pada 
kualitas karakter yang ditampilkan oleh seorang muslim yang baik yang 
mengikuti keteladanan Nabi Muhammad SAW, ketiga nilai inilah yang menjadi 
pilar pendidikan karakter dalam Islam (Majid dan Andayani, 2013: 58). 
Pendidikan karakter telah lama dianut bersama secara tersirat dalam 
penyelenggaraan pendidikan nasional, dalam hubungannya dengan pendidikan 
karakter, terdapat nilai-nilai luhur diantaranya beriman dan bertaqwa, jujur, 
amanah, adil, bertanggung jawab, berimpati, berjiwa politik dan lain-lain 
(Muhammad Yaumi, 2014: 5). Untuk penjelasan tentang nilai-nilaai luhur yg 
telah disebutkan datas sebagai berikut: 
a. Amanah 
Amanah adalah bersikap jujur dan dapat diandalkan dalam menjalankan 
komitmen, tugas, dan kewajiban. Amanah juga dipandang sebagai sikap 
jujur, tidak menipu atau mencuri, tangguh dalam melakukan apa yang 
dikatakan, memiliki keberanian untuk melakukan hal yang benar, 
membangun reputasi yang baik, dan setia pada keluarga, teman, dan negara 
(Character Center). Dalam karakter Amanah tekandung sikap Kejujuran dan 
integritas. 
b. Rasa Hormat 
Rasa hormat (respect) merupakan cara merasakan dan berperilaku. Rasa 
hormat adalah suatu sikap penghargaan, kekaguman, atau penghormatan 
kepada pihak lain. Rasa hormat sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. 
  
Anak-anak biasa diajarkan untuk menghormati orangtua, saudara, guru, 
orang dewasa, aturan sekolah, keluarga, peraturan lalulintas, dan budaya 
serta tradisi yang dianut dalam masyarakat. Rasa hormat itu harus dibangun 
dan dikembangkan melalui jalur pendidikan khususnya di dalam ruang kelas 
di samping diajarkan dalam lingkungan rumah tangga dan masyarakat. 
c. Tanggung Jawab 
Tanggung jawab (responsibility) adalah suatu tugas atau kewajiban untuk 
melakukan atau menyelesaikan tugas dengan penuh kepuasan (yang 
diberikan oleh seseorang, atau atas janji atau komitmen sendiri) yang harus 
dipenuhi seseorang, dan yang memiliki konsekuen hukuman terhadap 
kegagalan. Bertanggung jawab  berarti bertanggung jawab atas berbagai 
pilihan dalam menjalani kehidupan dengan damai, aman, dan sejahtera. Hal 
ini berarti bahwa kita bertanggung jawab terhadap apa yang kita pikirkan, 
rasakan, dan lakukan. 
d. Keadilan (adil) 
Adil merupakan suatu kata yang mudah diungkapkan namun sangat sulit 
untuk dilakukan. Kesulitannya karena melibatkan keadaan keikhlasan hati 
untuk membedakan antara kepentingan individu atau kelompok sendiri dan 
kepentingan individudan kelompok lain. Adil yang juga mempunyai 
pengertian menempatkan sesuatu pada tempatnya sesuai dengan porsi dan 
kapasitasnya dalam suatu hal. Keadilan memang sesuatu yang sangat 
dibutuhkan oleh semua orang, tanpa keadilan mustahil sesuatu dapat 
dibangun dengan baik. Keadilan dapat dilihat dari segi proses, kenetralan 
dan persamaan. 
  
e. Kepedulian (peduli) 
Kepedulian adalah merasakan kekhawatiran tentang orang lain atau 
sesuatu. Misalnya, ketika melihat teman dalam keadaan susah atau sakit, 
muncul perasaan yang sama seperti yang dirasakan oleh teman 
lalumendapat dorongan untuk merawatnya. Dalam hubungannya dengan 
kepedulian ini, islam mengajarkan umatnya untuk selalu bertahniah dan 
bertakziah. Bertahniah adalah keikutsertaan seseorang dalam merasakan 
kebahagiaan bersama orang yang diberi kebahagiaan. Begitu pula dengan 
bertakziah, yakni ikut merasakan kesusahan bersama orang yang diberi 
kesusahan, seperti menderita sakit, musibah kebakaran, kehilangan harta, 
atau kematian. Kepedulian seperti ini merupakan bagian yang tak 
terpisahkan dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara. 
f. Nasionalis 
Kewarganegaraan (citizenship) atau disebut juga dengan nasionalis 
menunjukkan hubungan antara seseorang dengan negara atau kesatuan 
negara. Membangun karakter seperti ini harus menjadi tanggung jawab 
semua pihak, baik itu orangtua  dalam mendidik anaknya di rumah tangga, 
masyarakat dalam melakukan pemberdayaan masyarakatnya, dan 
khususnya sekolah yang berperan aktif dalam pembentukan karakter 
nasionalisme.  Karakter nasionalime merupakan suatu karakter hidup 
bersama dalam suatu komunitas yang selalu menjalankan peraturan 
bersama demi untuk kesejahteraan dan ketentraman bersama selaku warga 
Negara (Muhammad Yaumi, 2014: 62-80). 
  
Seringkali terdengar protes atau setidaknya rasa kesal dari kalangan 
masyarakat, bahwa mengapa orang yang sehari-hari menunaikan ibadah shalat, 
zakat, puasa, dan bahkan pernah menunaikan ibadah haji, tetapi perilakunya 
belum  menggambarkan makna dari kegiatan ritual tersebut.  Lantas disimpulkan  
bahwa,  ibadah ritual tidak selalu memberi dampak pada perilaku terpuji sehari-
hari. Selain itu, seringkali terdengar ungkapan  pula bahwa pada setiap tahun 
jama‟ah haji meningkat, akan tetapi kasus-kasus korupsi tidak pernah surut. 
Bahkan, banyak pejabat  yang berhaji dan umrah berkali-kali, tetapi perilaku 
korupnya tidak bisa berhenti.  
Gambaran sebagaimana dikemukakan itu menunjukkan bahwa seolah-
olah antara kegiatan ritual terpisah dari kegiatan lain sehari-hari yang lebih luas. 
Pertanyaannya adalah,  adakah  yang salah dari pemahaman Islam selama ini. 
Sudah banyak orang mengenalnya, bahwa Islam selalu  mengajarkan tentang 
kejujuran, amal shaleh, menghargai sesama, disiplin waktu dan juga harus benar 
 dalam mendapatkan rizki. Seorang Islam tidak diperkenankan mengambil harta 
milik orang lain tanpa hak. Untuk mendapatkan harta, seorang muslim harus 
selektif, yaitu yang halal lagi baik dan membawa berkah.  
 
 
C. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka terkait dengan pendidikan karakter Islami telah banyak 
dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya, diantaranya adalah Muhammad Yusuf 
Khanafi (2011) tentang konsep pendidikan karakter Islami (Telaah Kritis atas 
Pemikiran Najib Sulhan). Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa konsep 
pendidikan karakter Islami menurut Najib Sulhan merupakan konsep pendidikan 
yang bersandarkan pada tiga pilar, yaitu: menusia lahir dalam keadaan fitrah, setiap 
  
anak itu cerdas dan kebermaknaan pembelajaran. Sehingga dengan bersandar pada 
tiga pilar itu proses pendidikan karakter akan berjalan dengan efektif dan efisien, 
serta tujuan pembentukan karakter itu sendiri akan tercapai dengan baik. Persamaan 
penelitian ini dengan penelitian Yusuf Khanafi (2011) adalah pada pengambilan tema 
tentang pendidikan karakter Islami, adapun perbedaan terdapat pada nilai-nilai 
pendidikan karakter Islami yang lebih ditekankan dalam penelitian ini, sedangkan 
penelitian sebelumnya konsep pendidikan karakter menurut pemikiran Najib Sulhan. 
Bagus Juneidy (2010) tentang pendidikan karakter Islami menunjukkan bahwa 
pendidikan karakter Islami merupakan upaya sadar untuk membentuk kepribadian 
peserta didik yang mengajarkan dan membentuk moral, etika, dan rasa berbudaya 
yang baik serta berakhlak mulia. Persamaan penelitian ini dengan penelitian Bagus 
Juneidy (2010) adalah pada konsep pendidikan karakter Islami, adapun perbedaannya 
terletak pada nilai-nilai pendidikan karakter Islami yang menjadi fokus utama 
penelitian ini, sedangkan penelitian sebelumnya hanya pada upaya pembentukan 
pendidikan karakter Islam. 
Muhammad Nur N Hakim (2015) melakukan kajian tentang nilai-nilai 
pendidikan karakter dalam Novel Athirah Karya Alberthiene Endah. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa nilai-nilai pendidikan karakter dalam Novel athirah yaitu 
religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, semangat kebangsaan, 
cinta tanah air, bersahabat/komunikatif, peduli sosial, tanggung jawab. Adapun 
relevansinya nilai-nilai pendidikan karakter tersebut dengan tujuan pendidikan Islam 
adalah dalam kaitannya dengan pendidikan, terlihat bahwa pendidikan karakter 
mempunyai orientasi yang sama yaitu pembentukan akhlakul karimah. Persamaan 
penelitian ini dengan penelitian Muhammad Nur N Hakim (2015) adalah kajian 
tentang nilai-nilai pendidikan karakter dalam sebuah karya novel, adapun perbedaan 
yang sangat jelas adalah penelitian ini lebih fokus pada nilai-nilai pendidikan karakter 
Islami, sedangkan penelitian sebelumnya pada nilai-nilai pendidikan karakter secara 
  
umum. Dalam hal ini peneliti mengambil judul Nilai-nilai Pendidikan Karakter Islami 
dalam Buku Hoegeng Polisi dan Menteri Teladan karya Suhartono. Judul yang 
diambil peneliti ini sama seperti judul-judul sebelumnya yang menekankan tentang 
nilai-nilai karakter islami. Namun dalam penelitian ini lebih menankan pada karakter 
Hoegeng, sehingga penelitian ini bisa menambah khasanah keilmuan pendidikan 
karakter. 
 
 
D. Kerangka Teori 
Menurut Sardiman dkk, (2010:2) pendidikan karakter adalah suatu sistem 
penanaman nilai-nilai karakter kepada warga sekolah yang 9 meliputi komponen 
pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai 
tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa (YME), diri sendiri, sesama, 
lingkungan, maupun kebangsaan sehingga menjadi manusia insan kamil. Menurut 
Zamroni, pendidikan karakter merupakan proses untuk mengembangkan pada diri 
setiap peserta didik kesadaran sebagai warga bangsa yang bermartabat, merdeka, dan 
berdaulat serta berkemauan untuk menjaga dan mempertahankan kemerdekaan dan 
kedaulatan tersebut (Darmiyati Zuchdi, 2011: 159).  
Pendidikan Karakter merupakan suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter 
kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau 
kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa (YME), diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun kebangsaan 
sehingga menjadi manusia insan kamil (Hill, 2005: 61). Undang-Undang Republik 
Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) 
merumuskan fungsi dan tujuan pendidikan nasional yang harus digunakan dalam 
mengembangkan upaya pendidikan di Indonesia. 
  
Secara umum kualitas karakter dalam prespektif Islam dibagi menjadi dua 
yaitu karakter mulia (al-akhlāq al-mahmūdah) dan karakter tercela (al-akhlāq 
almadzmūmah). Sedangkan ruang lingkup pendidikan karakter dalam Islam dibagi 
menjadi dua bagian yaitu, karakter kepada khalik (yang selanjutnya disebut dangan 
istilah habl mina-llāh) dan karakter terhadap makhluk (selain Allah). Karakter 
terhadap makhluk bisa dirinci lagi menjadi beberapa macam, seperti karakter 
terhadap sesama manusia (yang selanjutnya disebut dengan istilah habl mina-nnās), 
karakter terhadap makhluk hidup selain manusia (seperti hewan dan tumbuhan), serta 
terhadap benda mati (lingkungan dan alam semesta) (Marzuki, 2015: 32-34). 
Hoegeng Imam Santoso yang lebih dikenal dengan nama Hoegeng melalui 
buku Biografi Hoegeng Polisi dan Menteri Teladan Karya Suhartono. Banyak kisah 
yang dapat diteladani dari buku ini, terutama dalam hal kedisiplinan, keseriusan, 
ketegasan, kejujuran dan keramahtamahan dalam pekerjaan. Berbagai pegangan 
Hidup sosok Hoegeng, khususnya kejujurannya, sungguh bagus jika diteladani oleh 
segenap manusia NKRI zaman apapun, khususnya bagi pemuda-pemudi sebagai bibit 
pembangun bangsa. Selain menceritakan sosok Hoegeng yang giat bekerja, buku ini 
juga berhasil memaparkan sisi lain Hoegeng yang ceria dan dapat membuat siapapun 
ceria dengan berbagai macam candaannya yang segar, bahkan, menurut buku ini, 
manusia super-serius sekaliber Soekarno pun beberapa kali tertawa akibat 
lawakannya yang cerdas. Adapun untuk mengetahui lebih jelas tentang kerangka 
pemikiran penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Sebagaimana  karya  ilmiah  secara  umum,  setiap  pembahasan  suatu  karya 
ilmiah tentunya menggunakan metode untuk menganalisa dan mendeskripsikan suatu 
masalah. Metode  itu  sendiri  berfungsi  sebagai  landasan  dalam mengelaborasi  
suatu masalah,  sehingga  suatu masalah  dapat  diuraikan  dan  dijelaskan  dengan  
gamblang dan mudah dipahami.   
Adapun  jenis  penelitian  yang  dilakukan  adalah  penelitian  kepustakaan 
(library research). Artinya, permasalahan dan pengumpulan data berasal dari kajian 
kepustakaan.  Data-data  yang  dikumpulkan  berasal  dari  tulisan-tulisan  Hasan 
Langgulung  sebagai  data  utama  (primer)  dan  sumber-sumber  lainnya  yang  
relevan dengan  pembahasan  sebagai  data  sekunder,  baik  itu  berupa  buku, 
majalah,  artikel, makalah, hasil-hasil penelitian ataupun buletin yang ada kaitannya 
dengan penelitian skripsi  ini. 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode kualitatif. Metode 
penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada 
kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) di mana peneliti 
adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data diadakan secara gabungan 
(Sugiyono, 2005: 92). 
 
 
B. Data dan Sumber Data 
1. Data 
  
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif. Data 
kualitatif, yaitu data yang disajikan dalam bentuk kata verbal bukan dalam bentuk 
angka (Muhadjir, 2009: 2). Adapun yang termasuk data kualitatif dalam 
penelitian ini yaitu meliputi kutipan pendapatan atau pandangan Hoegeng dalam 
Buku Hoegeng Polisi dan Menteri Teladan Karya Suhartono. 
2. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data dapat 
diperoleh. Dalam penelitian ini sumber data penelitian berasal dari sumber data 
primer dan skunder.  
a. Data Primer, yaitu data yang langsung dikumpulkan penelitian sebagai 
penunjang dari sumber pertama. Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan 
data primer adalah pendapat atau pandangan Hoegeng dalam Buku Hoegeng 
Polisi dan Menteri Teladan Karya Suhartono terkait dengan nilai-nilai 
pendidikan karakter Islami. 
b. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung dikumpulkan 
oleh peneliti sebagai penunjang dari sumber lain. Data sekunder dalam 
penelitian ini adalah: 
1) Jamal Ma‟ruf Asmani. 2010. Buku Panduan Internalisasi pendidikan 
Karakter di sekolah. Yogyakarta: Diva Press. 
2) Muchlas Samani & Hariyanto. 2012. Konsep Dan Model Pendidikan 
Karakter. Bandung: Remaja Rosdakarya. 
3) Agus Wibowo. 2013. Pendidikan Karakter Berbasis Sastra. Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar. 
4) Nyoman Kutha Ratna. 2014. Peranan Karya Sastra, Seni dan Budaya 
dalam Pendidikan Karakter. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
5) Agus Wibowo. 2012.  Pendidikan Karakter; Strategi Membangun 
Karakter Bangsa Berperadaban. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
  
6) Zubaedi. 2011. Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya 
dalam Lembaga Pendidikan. Jakarta: Kencana Prenada Media Group. 
7) Mohamad Mustari. 2014. Nilai Karakter; Refleksi Untuk Pendidikan. 
Jakarta: Raja Grafindo Persada. 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam  suatu  penelitian  diperlukan  adanya  suatu  data  sebagai  hasil akhir  
dari  penelitian.  Metode pengumpulan data adalah suatu cara yang dipakai oleh 
peneliti untuk memperhatikan, melihat, mendengar, mencatat, melakukan data yang 
akan diselidiki (Arikunto, 2008: 229). Kualitas ditentukan oleh alat pengambilan data 
atau alat pengukurannya. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
studi pustaka. Studi pustaka merupakan langkah awal dalam metode pengumpulan 
data. 
Studi pustaka merupakan metode pengumpulan data yang diarahkan kepada 
pencarian data dan informasi melalui dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, 
foto-foto, gambar, maupun dokumen elektronik yang dapat mendukung dalam proses 
penulisan.”Hasil penelitian juga akan semakin kredibel apabila didukung foto-foto 
atau karya tulis akademik dan seni yang telah ada”. (Sugiyono, 2005: 83). Studi 
pustaka merupakan Maka dapat dikatakan bahwa studi pustaka dapat memengaruhi 
kredibilitas hasil penelitian yang dilakukan. 
 
D. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data sangat diperlukan dalam sebuah penelitian. Karena untuk 
mendapatkan data yang valid perlu diadakan pemeriksaan. Ada beberapa teknik yang 
dapat dilakukan diantaranya adalah perpanjangan keikutsertaan, ketekunan 
pengamatan, triangulasi, pengecekan sejawat, kecukupan, resensial, kajian kasus 
  
negative, pengecekan anggota, uraian rinci, audit kebergantungan dan audit 
kepastian (Lexy Moleong, 2007: 175). 
Dalam penelitian ini triangulasi yang digunakan adalah triangulasi sumber 
data. Triangulasi sumber data yaitu yang dilakukan dengan cara mencari data dari 
banyak sumber data yaitu kajian pustaka yang mempunyai keterkaitan dengan nilai-
nilai pendidikan karakter Islami sebagaimana konteks penelitian. 
 
 
 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yaitu cara-cara teknis yang dilakukan oleh seorang 
peneliti, untuk menganalisis dan mengembangkan data-data yang telah dikumpulkan. 
Analisa yang digunakan adalah analisis isi (content analysis). Menurut Weber dalam 
Lexy J. Moloeng (2011: 220) kajian isi adalah kajian penelitian yang memanfaatkan 
seperangkat prosedur untuk menarik kesimpulan yang shahih dari sebuah buku atau 
dokumen. 
Analisis yang dimaksud disini adalah melakukan analisis terhadap Nilai-nilai 
Pendidikan Karakter Islami dalam Buku Hoegeng Polisi dan Menteri Teladan karya 
Suhartono.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Profil Suhartono 
Suhartono lahir pada tanggal 13 Januari 1964 di Sukamandi, Subang 
Jawa Barat. Ia dibesarkan dalam didikan guru Sekolah Dasar, S Siswojo dan 
Ibu Rumah Tangga, Sir Mulatsih (almarhumah), hingga menyelesaikan kuliah 
di Fakultas Hukum, Jurusan Hukum Tata Negara, di Universitas Kristen 
Indonesia (UKI), Jakarta pada tahun 1989. Ia telah menulis sejak menjadi 
mahasiswa dan anggota pencita alam di C‟mara Buana, Fakultas Hukum UKI. 
Kemudian ia menjadi jurnalis di koran mingguan Sentana, tabloid hiburan 
Monitor, majalah berita bergambar Jakarta-Jakarta, dan wartawan Harian 
Kompas, Jakarta. Setelah bertugas di bagian ekonomi dan kepemudaan Harian 
Kompas, penulis ditempatkan di Istana Kepresidenan (Juli 2004-Maret 2010) 
dan di desk investigasi Kompas. Kini ayah dua anak, Anya dan Aga dari 
pernikahannya dengan Retno Galih Kurniawati ini adalah Wakil Editor Desk 
Nusantara Kompas. 
 
B. Sinopsis Buku “Hoegeng Polisi dan Menteri Teladan” 
Hoegeng Iman Santoso adalah Tokoh Indonesia yang satu ini terkenal 
sebagai polisi yang jujur dan sederhana ditengah ketidakpercayaan masyarakat 
kepada institusi kepolisian. Hoegeng Imam Santoso merupakan putra sulung 
dari pasangan Soekario Kario Hatmodjo dan Oemi Kalsoem. Beliau lahir pada 
14 Oktober 1921 di Kota Pekalongan. Meskipun berasal dari keluarga Priyayi 
  
(ayahnya merupakan pegawai atau amtenaar Pemerintah Hindia Belanda), 
namun perilaku Hoegeng kecil sama sekali tidak menunjukkan kesombongan, 
bahkan ia banyak bergaul dengan anak-anak dari lingkungan biasa. Hoegeng 
sama sekali tidak pernah mempermasalahkan ningrat atau tidaknya seseorang 
dalam bergaul. Masa kecil Hoegeng diwarnai dengan kehidupan yang 
sederhana karena ayah Hoegeng tidak memiliki rumah dan tanah pribadi, 
karena itu ia seringkali berpindah-pindah rumah kontrakan. 
Hoegeng kecil juga dididik dalam keluarga yang menekankan 
kedisiplinan dalam segala hal. Hoegeng mengenyam pendidikan dasarnya 
pada usia enam tahun pada tahun 1927 di Hollandsch Inlandsche School 
(HIS). Tamat dari HIS pada tahun 1934, ia memasuki Meer Uitgebreid Lager 
Onderwijs (MULO), yaitu pendidikan menengah setingkat SMP di 
Pekalongan. Pada tahun 1937 setelah lulus MULO, ia melanjutkan pendidikan 
ke Algemeene Middlebare School (AMS) pendidikan setingkat SMA di 
Yogyakarta. Pada saat bersekolah di AMS, bakatnya dalam bidang bahasa 
sangatlah menonjol. Ia juga dikenal sebagai pribadi yang suka bicara dan 
bergaul dengan siapa saja tanpa sungkan-sungkan dengan tidak mempedulikan 
ras atau bangsa apa. 
Kemudian pada tahun 1940, saat usianya menginjak 19 tahun, ia memilih 
melanjutkan kuliahnya di Recht Hoge School (RHS) di Batavia. Tahun 1950, 
Hoegeng mengikuti Kursus Orientasi di Provost Marshal General School pada 
Military Police School Port Gordon, George, Amerika Serikat. Dari situ, dia 
menjabat Kepala DPKN Kantor Polisi Jawa Timur di Surabaya (1952). Lalu 
menjadi Kepala Bagian Reserse Kriminil Kantor Polisi Sumatera Utara (1956) 
  
di Medan. Tahun 1959, mengikuti pendidikan Pendidikan Brimob dan menjadi 
seorang Staf Direktorat II Mabes Kepolisian Negara (1960), Kepala Jawatan 
Imigrasi (1960), Menteri luran Negara (1965), dan menjadi Menteri Sekretaris 
Kabinet Inti tahun 1966. Setelah Hoegeng pindah ke markas Kepolisian 
Negara kariernya terus menanjak. Di situ, dia menjabat Deputi Operasi 
Pangak (1966), dan Deputi Men/Pangak Urusan Operasi juga masih dalam 
1966. Terakhir, pada 5 Mei 1968, Hoegeng diangkat menjadi Kepala 
Kepolisian Negara (tahun 1969, namanya kemudian berubah menjadi 
Kapolri), menggantikan Soetjipto Joedodihardjo. 
Banyak hal terjadi selama kepemimpinan Kapolri Hoegeng Iman 
Santoso. Pertama, Hoegeng melakukan pembenahan beberapa bidang yang 
menyangkut Struktur Organisasi di tingkat Mabes Polri. Hasilnya, struktur 
yang baru lebih terkesan lebih dinamis dan komunikatif. Kedua, adalah soal 
perubahan nama pimpinan polisi dan markas besarnya. Berdasarkan Keppres 
No.52 Tahun 1969, sebutan Panglima Angkatan Kepolisian RI (Pangak) 
diubah menjadi Kepala Kepolisian RI (Kapolri). Dengan begitu, nama Markas 
Besar Angkatan Kepolisian pun berubah menjadi Markas Besar Kepolisian 
(Mabak). Perubahan itu membawa sejumlah konsekuensi untuk beberapa 
instansi yang berada di Kapolri. Misalnya, sebutan Panglima Daerah 
Kepolisian (Pangdak) menjadi Kepala Daerah Kepolisian RI atau Kadapol. 
Demikian pula sebutan Seskoak menjadi Seskopol. Di bawah kepemimpinan 
Hoegeng peran serta Polri dalam peta organisasi Polisi Internasional, 
International Criminal Police Organization (ICPO), semakin aktif. Hal itu 
  
ditandai dengan dibukanya Sekretariat National Central Bureau (NCB) 
Interpol di Jakarta. 
Selama ia menjabat sebagai kapolri ada dua kasus menggemparkan 
masyarakat. Pertama kasus Sum Kuning, yaitu pemerkosaan terhadap penjual 
telur, Sumarijem, yang diduga pelakunya anak-anak petinggi teras di 
Yogyakarta. Ironisnya, korban perkosaan malah dipenjara oleh polisi dengan 
tuduhan memberi keterangan palsu. Lalu merembet dianggap terlibat kegiatan 
ilegal PKI. Nuansa rekayasa semakin terang ketika persidangan digelar 
tertutup. Wartawan yg menulis kasus Sum harus berurusan dengan Dandim 
096 dan Hoegeng kemudian bertindak. 
 
C. Analisis Data 
Buku “Hoegeng Polisi dan Menteri Teladan” adalah buku yang 
menceritakan tentang salah satu sosok pemimpin yang paling jujur dan bersih 
yang pernah dimiliki oleh Indonesia. Sebagai generasi muda tidak banyak 
yang tahu tentang Hoegeng, namun Hoegeng adalah Menteri dan Kapolri yang 
sangat luar biasa bersih. Alm Jend (Pol) Hoegeng Iman Santoso, adalah 
Kapolri pada masa transisi Orde Lama menuju Orde Baru. Hoegeng pernah 
dipercaya Presiden Soekarno menduduki jabatan sebagai Kepala Jawatan 
Imigrasi Indonesia, Menteri/Sekretaris Presidium Kabinet dan Menteri Iuran 
Negara. 
Buku “Hoegeng Polisi dan Menteri Teladan” ditulis berdasarkan 
penuturan Soedharto, maka awal penulisan buku adalah dari awal perjalanan 
beliau menjadi sekretaris Hoegeng. Bagaimana Hoegeng dalam kesehariannya 
  
dimata sang sekretaris, pribadinya, tindak tanduknya, kepemimpinannya, 
bagaimana ia bekerja, sampai bagaimana juga kehidupan keluarganya.  
Buku yang berjudul “Hoegeng Polisi dan Menteri Teladan” adalah 
semacam biografi pendek yang ditulis seorang wartawan atas kesaksian salah 
satu orang yang pernah menjadi asisten pribadi beliau. Suhartono, sang 
penulis buku tersebut mencoba menghadirkan sosok Hoegeng dari berbagai 
sisi berdasarkan penelitian beliau dan wawancara terhadap Sudharto 
Martopoespito yang dikonfirmasikan langsung kepada keluarga Hoegeng. 
Adapun nilai-nilai Pendidikan Karakter Islami dalam Buku Hoegeng Polisi 
dan Menteri Teladan Karya Suhartono adalah sebagai berikut: 
1. Sungguh-Sungguh dalam Bekerja 
Kerja berkaitan erat dengan martabat manusia. Seorang yang telah 
bekerja dan bersungguh-sungguh dalam pekerjaannya akan bertambah 
martabat dan kemuliannya. Sebaliknya, orang yang tidak bekerja alias 
menganggur, selain kehilangan martabat dan harga diri di hadapan dirinya 
sendiri, juga di hadapan orang lain. Jatuhnya harkat dan harga diri akan 
menjerumuskan manusia pada perbuatan hina. Tindakan mengemis, 
merupakan kehinaan, baik di sisi manusia maupun di sisi Allah SWT. 
Nilai-nilai pendidikan karakter islami dalam Buku Hoegeng Polisi dan 
Menteri Teladan Karya Suhartono adalah sungguh-sungguh dalam bekerja, 
hal ini sebagaimana kutipan sebagai berikut: 
“Mengingat tugasnya yang penting, Hoegeng pun sangat serius 
bilamana tengah bekerja. Sejak pukul 07.00 hingga pukul 14.00, 
Hoegeng menghabiskan waktunya bekerja di kantor. Sesekali dia 
menerima tamu di meja kerjanya. Setelah itu, dia bekerja kembali 
dengan serius”  
 
  
Karakter sungguh-sungguh dalam bekerja juga terdapat dalam 
kutipan sebagai berikut: 
“Hoegeng juga sosok menteri yang bekerja dengan rapi. Setiap 
dokumen yang terkait anggota Kabinet Dwikora III diberi nama dan 
tanda khusus untuk memudahkan pencarian dokumennya. Hoegeng 
langsung menuliskan dan memberinya tanda khusus untuk setiap 
dokumen”. 
 
Kesungguhan ada ketika ada seseorang yang bersungguh-sungguh 
dalam bekerja. Ketika seseorang bersungguh-sungguh dalam berupaya, 
belajar, berusaha dengan sepenuh hati, disana tampak adanya 
kesungguhan. Kesungguhan dapat terjadi pada orang-orang yang sedang 
berusaha dengan sabar memelihara dan mempertahankan persahabatan, 
berteman dan bahkan bernegara. Bahkan dengan cerdas dapat  merasakan, 
menangkap kesungguhan orang dalam menjalani kehidupan. 
Dalam keseharian kesungguhan seseorang sering hanya disebut 
sebagai sikap orang serius, sepenuh hati, tidak sembarangan. Sebenarnya 
bukan kesungguhan itu sendiri namun dapat menjadi ciri, atau indikator 
dari kesungguhan ialah: ketekunan, kesetiaan, penuh perhatian, ketelitian, 
berfokus, mengambil spesialisasi. Kesungguhan dalam bekerja selain akan 
mendapatkan prestasi dari pekerjaannya juga merupakan anjuran Allah 
bagi seluruh hambanya, hal ini sebagaimana dalam Qs. At Taubah ayat 
105 sebagai berikut: 
                      
                       
Dan katakanlah : “Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta 
orang-orang mu’min akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 
dikembalikan kepada Allah Yang Mengetahui akan ghaib dan yang nyata, 
  
lalu diberikan-Nya kepada kamu apa yang kamu kerjakan.” (Qs. At 
Taubah : 105) 
 
Kesungguhan dalam bekerja merupakan perintah yang disampaikan 
oleh Allah melalui kitab-Nya, melalui bekerja maka Allah akan 
memberikan pahala atas kesungguhannya bekerja. Kesungguhan adalah 
nilai mulia yang patut dicapai sehingga jati diri orang terbukti, 
termanifestasi, sesuai dengan kebenaran. Untuk itu dibutuhkan suatu 
penunjang yaitu kebersihan hati, sehingga orang bisa memilih nilai nilai 
yang murni dari suara hati yang bersih, jelas dan tegas tanpa ragu. Disana 
akan tampak keutuhan diri dan integritas yang menarik pandangan orang 
berakal sehat pada umumnya. Orang yang hatinya tidak bersih tidak 
mampu melihat nilai kesungguhan. Orang berhati jahat lebih suka ada 
dalam kegelapan keburaman agar tidak melihat dosanya sendiri.  
2. Transparan dalam Bekerja 
Transparan adalah sesuatu  hal yang tidak ada maksud tersembunyi 
di dalamnya, disertai dengan ketersediaan informasi yang lengkap yang 
diperlukan untuk kolaborasi, kerjasama dan pengambilan keputusan 
kolektif. Transparansi merupakan kondisi dimana aturan dan alasan dibalik 
langkah-langkah pengaturannya bersifat bebas, jelas dan terbuka. Nilai-
nilai pendidikan karakter islami dalam Buku Hoegeng Polisi dan Menteri 
Teladan Karya Suhartono adalah transparan dalam bekerja, hal ini 
sebagaimana kutipan sebagai berikut: 
“Sehari-hari, Hoegeng merupakan sosok yang terbuka. Tak ada 
dokumen ataupun kegiatannya yang ditutup-tutupinya tanpa 
sepengetahuan Dharto sebagai sekretaris. Intinya, Hoegeng memang 
tidak memiliki rahasia menyangkut pekerjaannya sehari-hari”.  
  
 
Karakter transpran dalam bekerja juga terdapat dalam kutipan 
sebagai berikut: 
“Ruang kerja Hoegeng sama sekali tidak memiliki sekat-sekat atau 
pembatas ruangan sehingga Dharto bisa melihat aktivitas Hoegeng  
bekerja setiap saat. Posisis duduk Hoegeng dan Dharto juga 
berhadap-hadapan. Meja kerja Hoegeng berada di sebelah barat 
gedung utama. Sedangkan meja kerja Dharto dan stafnya berada di 
sebelah timur. Karena satu ruangan, Dharto bisa mendengar dan 
melihat apa yang dikerjakan Hoegeng setiap hari. Mulai dari tamu-
tamu yang datang, hingga percakapannya, termasuk pembicaraan di 
telepon. Sambungan telepon ke Hoegeng dan Dharto juga jadi satu. 
Jadi, kalau ada telepon masuk, Dharto maupun Hoegeng bisa dulu-
duluan mengangkatnya. Sebagai sekretaris, tentu Dharto lebih 
sering mengangkat lebih dulu. Namun, adakalanya juga Hoegeng 
yang lebih dulu mengangkatnya. 
 
Karakter transpran dalam bekerja juga terdapat dalam kutipan 
sebagai berikut: 
“Dokumen penting yang sifatnya rahasia, seperti terkait Presiden 
Soekarno atau sejumlah menteri lainnya, juga bukan sesuatu yang 
rahasia untuk diketahui oleh Dharto. Sebagai sekretaris, Dharto 
bahkan wajib untuk membaca dan mengetahui isinya. “Mas Dharto 
baca dulu dokumennya ya, biar paham kalau bekerja”, begitu selalu 
Hoegeng mengingatkannya. 
 
Transparansi bertujuan untuk menghindarkan seseorang dari rasa 
curiga orang lain kepadanya, dari fitnah, dari persepsi negatif, dan juga 
menjauhkan dirinya dari energi korupsi. Transparansi di tempat kerja 
berarti tidak ada yang disembunyikan dari tanggung jawab dan pekerjaan; 
tidak ada yang dibuat tidak terlihat agar bisa mendapatkan keuntungan 
buat diri sendiri; selalu mempertanggung jawabkan dan menjadikan jelas 
atas tujuan, kegiatan, struktur, informasi, pengambilan keputusan, 
penggunaan sumber daya, penggunaan kekuasaan dan jabatan. 
  
Sesungguhnya Allah membeci bagi orang-orang yang tidak berlaku 
transparan, sebagaimana dalam firman-Nya sebagai berikut: 
              
“Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa 
yang tidak kamu kerjakan” (Qs. Ash Shaff ayat 3). 
 
Transparansi dalam bekerja sangat penting dilakukan, karena Allah 
membenci pada orang yang mengatakan apa yang tidak dikerjakan, 
sehingga transparansi menjadi sangat penting untuk meningkatkan reputasi 
dan kredibilitas. Transparansi akan membangun kepercayaan dalam diri 
setiap orang, untuk menjadi lebih setia dan melayani organisasi dengan 
sepenuh hati. Transparansi akan menguatkan perilaku etis dan profesional, 
sehingga stakeholder menjadi semakin percaya kepada keunggulan 
perusahaan. Transparansi akan mencegah niat untuk melakukan korupsi, 
sehingga perusahaan dapat beroperasi secara efektif dan efisien. 
Transparansi adalah jalan untuk menuju integritas dan akuntabilitas. 
Setiap pemimpin di tempat kerja wajib memimpin dengan keteladanan dan 
memberi contoh integritas dan akuntabilitas yang konsisten. Pemimpin 
merupakan kunci untuk dapat menjalankan transparansi di tempat kerja. 
Bila pemimpin secara konsisten berperilaku dan bersikap sesuai nilai-nilai 
budaya organisasi dan prinsip-prinsip good governace, maka seluruh 
karyawan akan terpengaruh untuk bekerja dengan lebih transparan 
termasuk meningkatkan kualitas diri untuk akuntabilitas dan integritas 
yang lebih baik. 
3. Tidak pernah Memanfaatkan Jabatan 
  
Memanfaatkan jabatan untuk keuntungan pribadi merupakan suatu 
perbuatan yang tidak terpuji. Modus memanfaatkan jabatan ini sangat 
efisien dilakukan oleh para pejabat yang ingin korupsi dengan memberikan 
janji-janji kepada pihak penyuapnya. Hal ini memperlihatkan bagaimana 
gambaran mental korupsi yang dimiliki oleh sebagian pejabat negara ini 
ketika sudah memiliki posisi tawar tinggi dan memanfaatkannya untuk 
mencari keuntungan sebanyak mungkin dengan hal tersebut. 
Memanfaatkan jabatan sudah semakin seruis menjalar ke para 
pejabat di negeri ini. Sudah tidak sedikit orang yang memanfaatkan 
jabatannya demi mencari keuntungan pribadi dan memoroti pihak lain 
dengan janji-janji manisnya. Perbaikan mental para pejabat atau 
penyelenggara negara agar tidak lagi memanfaatkan posisi dalam suatu 
lembaga untuk mencari keuntungan perlu dilakukan. Meskipun seseorang 
telah memiliki harta berlimpah dan segala kemewahan, namun nafsu 
serakah dan kerakusan ini tidak akan pernah hilang dari naluri manusia. 
Nilai-nilai pendidikan karakter islami dalam Buku Hoegeng Polisi dan 
Menteri Teladan Karya Suhartono adalah tidak memanfaatkan jabatan, hal 
ini sebagaimana kutipan sebagai berikut: 
“Setibanya di rumah dinasnya di Jalan A Rivai, Medan, Hoegeng 
mendapat kiriman sejumlah barang perabotan rumah tangga dari 
para pengusaha Medan. Barang-barang seperti mesin cuci, kulkas, 
mesin jahit, dan perabotan rumah tangga lainnya, sudah ada di 
dalam rumahnya. Jika Hoegeng mau menerimanya, Hoegeng dan 
Meri tak perlu lagi berbelanja perabotan rumah tangga lainnya. 
Apalagi, Hoegeng tak membawa semua barang perabotan dari 
Jakarta. Awalnya, Hoegeng menolak secara halus agar si pengirim 
barang segera mengambilnya kembali barang-barang tersebut. Jika 
tidak diambil, Hoegeng akan mengeluarkannya dari rumah. Namun, 
si pengusaha itu tetap bersikeras tak mau mengambilnya. Hoegeng 
pun mengancam akan mengeluarkannya. Karena tak diambil juga, 
  
akhirnya Hoegeng mengeluarkan sendiri barang-barang tersebut. 
Barang-barang tersebut diletakkannya begitu saja di depan 
rumahnya”  
 
Karakter tidak pernah memanfaatkan jabatan juga terdapat dalam 
kutipan sebagai berikut: 
“Saat berjalan dari ruang kerjanya ke ruang parkir kendaraan di 
Setneg, Hoegeng membawa sendiri dua tas kerjanya. Pada saat itu, 
Dharto pun berinisiatif menawarkan diri membawakan salah 
satunya. Namun, Hoegeng menolak. “Terima kasih Mas Dharto, 
tidak usaha. Hoegeng masih kuat dan bisa membawa sendiri,” 
ujarnya. Tetapi, Dharto merasa tidak enak melihat bosnya 
membawa dua tas di kanan kirinya. Sedangkan Dharto yang 
berjalan di sampingnya lenggang kangkung (tidak membawa apa-
apa). Dharto pun memaksa diri. Namun, Hoegeng tetap bersikeras”. 
 
Karakter tidak pernah memanfaatkan jabatan juga terdapat dalam 
kutipan sebagai berikut: 
“Terhadap tawaran pengawalan di depan rumah, yang dikenal 
dengan “gardu monyet”, Hoegeng juga menampik. “Nanti, teman-
teman Hoegeng tidak ada yang berani berkunjung ke rumah karena 
harus lapor lebih dulu ke petugas penjaga. Jadi, tidak usah, Mas 
Dharto. Biar saja bebas,” tambahnya. Soal uang operasional yang 
menjadi haknya, Hoegeng menerimanya meskipun sebelumnya 
sempat mempertanyakan. Pengambilan uang itu dilakukan oleh 
Dharto, dan diserahkan kemudian kepada Hoegeng”.  
 
Jabatan dalam pengertian umum mengandung elemen kedudukan 
dan pangkat pada sebuah instansi sipil maupun militer. Jabatan seseorang 
diberi nama sesuai lingkungannya. Jabatan adalah suatu amanah, maka 
yang mendapatkannya wajib melaksanakan tugasnya dengan sebaik-
baiknya berdasarkan ketentuan yang berlaku. Semua kegiatan 
dilaksanakan untuk kemajuan instansi, negara, bangsa, dan kemaslahatan 
seluruh anggotanya. Dalam hal ini Rasulullah SAW bersabda: 
  
 ُْرا ِناَِعئاَج ِناَب ْئِذ اَم ِفَر َّشلا َو ِلا
َ
لمْا ىَلَع ِءْر
َ
لمْا ِصْرِح ْنِم َاَلَ َدَسَْفِاب ٍمَنَغ ِفِ َلاِس
 .ِوِْنيِدِل هاور(ىذمترلا) 
“Kerusakan agama seseorang yang disebabkan oleh sifat thama' dan 
rakus terhadap harta dan kedudukan lebih parah daripada kerusakan 
yang timbul dari dua serigala yang lapar yang dilepaskan dalam 
rombongan kambing”. [HR. Tirmidzi] 
 
Oleh karena itu orang yang rakus terhadap harta dan terlalu ambisi 
memegang suatu jabatan, jangan diharap bisa memangku jabatan tersebut 
dengan baik, jujur dan amanat. Ia akan memanfaatkan jabatan tersebut 
untuk memperoleh harta sebanyak-banyaknya, tanpa memperhatikan 
petunjuk-petunjuk agama. Bila perlu untuk memperoleh hal tersebut 
dengan jalan korupsi, maling, menipu, merampok dan sejenisnya, sudah 
tidak peduli lagi halal atau haram. 
4. Adil 
Adil adalah memperlakukan atau melaksanakan hak dan kewajiban 
secara seimbang, tidak memihak, tidak merugikan orang lain, memberikan 
hak setiap yang berhak secara lengkap, tidak melebihi dan mengurangi 
antara sesama yang berhak dalam keadaan yang sama, menghukum orang 
bersalah atau melanggar hukum sesuai dengan tingkat kesalahan dan 
pelanggarannya, dan memutuskan perkara sesuai dengan seharusnya, serta 
menerima hak tanpa lebih dan memberikan hak orang lain tanpa kurang. 
Sifat dan sikap adil merupakan sifat yang teguh, kukuh dan tidak 
menunjukkan keberpihakan kepada seseorang atau golongan dalam suatu 
perkara, termasuk jika seseorang itu anggota keluarganya. Nilai-nilai 
pendidikan karakter islami dalam Buku Hoegeng Polisi dan Menteri 
  
Teladan Karya Suhartono adalah adil, hal ini sebagaimana kutipan sebagai 
berikut: 
“Sebagai perwira, Hoegeng hidup pas-pasan. Untuk itulah istri 
Hoegeng, Merry Roeslani membuka toko bunga. Toko bunga itu 
cukup laris dan terus berkembang. 
 
Tapi sehari sebelum Hoegeng akan dilantik menjadi Kepala Jawatan 
Imigrasi (kini jabatan ini disebut dirjen imigrasi) tahun 1960, 
Hoegeng meminta Merry menutup toko bunga tersebut. Tentu saja 
hal ini menjadi pertanyaan istrinya. Apa hubungannya dilantik 
menjadi kepala jawatan imigrasi dengan menutup toko bunga. 
 
“Nanti semua orang yang berurusan dengan imigrasi akan memesan 
kembang pada toko kembang ibu, dan ini tidak adil untuk toko-toko 
kembang lainnya,” jelas Hoegeng. 
 
Istri Hoegeng yang selalu mendukung suaminya untuk hidup jujur 
dan bersih memahami maksud permintaan Hoegeng. Dia rela 
menutup toko bunga yang sudah maju dan besar itu. 
 
“Bapak tak ingin orang-orang beli bunga di toko itu karena jabatan 
bapak,” kata Merry. 
 
Adil merupakan sifat seimbang, tidak berat sebelah atau 
menyamakan. Pengertian adil artinya meletakkan sesuatu pada tempatnya, 
tidak memihak antara yang satu dengan yang lain. Menurut istilah adil 
adalah  memperlakukan hak dan kewajiban secara seimbang. Maksud dari 
berlaku adil berarti memutuskan suatu perkara di sesuaikan dengan amal 
perbuatan seseorang tanpa melihat jabatan ataupun kedudukanya. Dengan 
ditegakannya sesuatu keadilan dalam segala masalah akan terasa lancar, 
namun sebaliknya, apabila keadilan dikesampingkan dan diabaikan akan 
berakibat perpecahan ataupun kehancuran. Allah SWT berfirman sebagai 
berikut: 
  
                     
                     
                    
                       
                  
“Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu sebagai penegak 
keadilan karena Allah, (ketika) menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah 
kebencianmu terhadap suatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak 
adil. Berlaku adillah. Karena (adil) itu lebih dekat kepada takwa. Dan 
bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah maha teliti apa yang kamu 
kerjakan. Allah telah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan 
beramal saleh, (bahwa) mereka akan mendapat ampunan dan pahala yang 
besar. Adapun orang-orang yang kafir mendustakan ayat-ayat Kami, 
mereka itulah penghuni neraka”. (Q.S Al-Maidah ayat 8-10). 
 
Allah dalam firman-Nya telah menjelaskan untuk berlaku adil pada 
setiap manusia, untuk dapat membiasakan diri bersikap adil hendaknya 
kita menanamkan keyakinan bersikap dan berperilaku adil, itu semua 
merupakan perintah Allah SWT. Selain itu kita juga harus menanamkan 
sikap kasih sayang baik terhadap diri sendiri maupun sesama  makhluk 
Allah. Kita juga harus selalu berkata jujur berlatih untuk bisa menghargai 
waktu dan orang lain, belajar untuk bisa menghargai orang lain baik secara 
lisan, perilaku yang sopan atau tau tata krama. Agar dapat berperilaku adil 
dalam kehidupan sehari–hari, seharusnya membiasakan  itu semua pada 
diri kita sendiri dahulu. Misalnya dengan belajar disiplin, membagi waktu 
dengan pas, sehingga tidak hanya hidup untuk bersenang–senang, 
melainkan hidup untuk berusaha agar kelak di masa tua dapat merasakan 
  
kedamaian dan kentetraman hidup dengan cara berperilaku adil terhadap 
apa saja yang kita kerjakan, serta smua mahkluk hidup yang ada di dunia. 
5. Anti Korupsi 
Korupsi adalah tindakan seseorang yang menyalahgunakan 
kepercayaan dalam suatu masalah atau organisasi untuk mendapatkan 
keuntungan. Tindakan korupsi ini terjadi karena beberapa faktor-faktor 
yang terjadi di dalam kalangan masyarakat. Korupsi adalah suatu tingkah 
laku yang meyimpang dari tugas-tugas resmi jabatannya dalam negara, 
dimana untuk memperoleh keuntungan status atau uang yang menyangkut 
diri pribadi (perorangan, keluarga dekat, kelompok sendiri), atau 
melanggar aturan pelaksanaan yang menyangkut tingkah laku pribadi. 
Nilai-nilai pendidikan karakter islami dalam Buku Hoegeng Polisi dan 
Menteri Teladan Karya Suhartono adalah anti korupsi, hal ini sebagaimana 
kutipan sebagai berikut: 
 
“Kapolri Hoegeng Imam Santosa pun pernah merasakan godaan 
suap. Dia pernah dirayu seorang pengusaha cantik keturunan 
Makassar-Tionghoa yang terlibat kasus penyelundupan. Wanita itu 
meminta Hoegeng agar kasus yang dihadapinya tak dilanjutkan ke 
pengadilan. 
 
Seperti diketahui, Hoegeng sangat gencar memerangi 
penyelundupan. Dia tidak peduli siapa beking penyelundup tersebut, 
semua pasti disikatnya. 
 
Wanita ini pun berusaha mengajak damai Hoegeng. Berbagai 
hadiah mewah dikirim ke alamat Hoegeng. Tentu saja Hoegeng 
menolak mentah-mentah. Hadiah ini langsung dikembalikan oleh 
Hoegeng. Tapi si wanita tak putus asa. Dia terus mendekati 
Hoegeng. 
 
Yang membuat Hoegeng heran, malah koleganya di kepolisian dan 
kejaksaan yang memintanya untuk melepaskan wanita itu. Hoegeng 
menjadi heran, kenapa begitu banyak pejabat yang mau menolong 
  
pengusaha wanita tersebut. Belakangan Hoegeng mendapat kabar, 
wanita itu tidak segan-segan tidur dengan pejabat demi memuluskan 
aksi penyelundupannya. 
  
Hoegeng pun hanya bisa mengelus dada prihatin menyaksikan 
tingkah polah koleganya yang terbuai uang dan rayuan wanita. 
 
Korupsi merupakan suatu perbuatan yang dilakukan dengan maksud 
untuk memberikan keuntungan yang tidak resmi dengan mempergunakan 
hak-hak dari pihak lain, yang secara salah dalam menggunakan jabatannya 
atau karakternya di dalam memperoleh suatu keuntungan untuk dirinya 
sendiri atau orang lain, yang berlawanan dengan kewajibannya dan juga 
hak-hak dari pihak lain, Allah SWT berfirman:  
                                 
              
“Tidak mungkin seorang nabi berkhianat dalam urusan harta rampasan 
perang. Barangsiapa yang berkhianat dalam urusan rampasan perang itu, 
maka pada hari kiamat ia akan datang membawa apa yang 
dikhianatkannya itu, kemudian tiap-tiap diri akan diberi pembalasan 
tentang apa yang ia kerjakan dengan (pembalasan) setimpal, sedang 
mereka tidak dianiaya.” (Qs. Ali Imran ayat 161) 
Korupsi adalah perbuatan yang buruk seperti penggelapan uang, 
penerimaan uang sogok dan lain sebagainya untuk memperkaya diri 
sendiri atau orang lain atau korporasi, yang mengakibatkan kerugian 
keuangan pada negara. Korupsi merupakan suatu tindakan yang sangat 
tidak terpuji yang dapat merugikan suatu bangsa dan negara. Korupsi di 
Indonesia bukanlah hal yang baru, Indonesia merupakan salah satu negara 
dengan jumlah kasus korupsi yang terbilang cukup banyak. Akan tetapi 
banyak juga kasus korupsi yang dilakukan oleh para pejabat atau 
pemegang kekuasaan yang telah dibungkar oleh Komisi Pemberantasan 
Korupsi (KPK). 
  
 Ada tiga tipe fenomena yang tercakup dalam istilah korupsi yaitu 
penyuapan (bribery), pemerasan (exortion) dan nepotisme. Dari Ketiga 
tipe tersebut berbeda, namun dapat ditarik benang merah yang 
menghubungkan ketiga tipe korupsi itu yaitu menempatkan kepentingan 
publik di bawah kepentingan pribadi dengan pelanggaran norma-norma 
tugas dan kesejahteraan, yang dilakukan dengan keserbarahasiaan, 
pengkhianatan, penipuan dan juga pengabaian atas kepentingan publik. 
Di Indonesia pemberian hadiah yang dilakukan oleh para pejabat 
atau pemegang kekuasaan negara sering diidentikkan dengan korupsi, 
namun tidak semua pemberian hadiah merupakan korupsi. Hadiah yang 
sah biasanya dapat dibedakan dengan uang suap (korupsi). Hadiah dapat 
diberikan secara terbuka di depan orang ramai sedangkan uang suap 
(korupsi) tidak. Pembedaan ini dilakukan karena orang biasanya berkelit 
ketika dipaksa mengaku telah memberikan suap kepada orang lain maka 
alasan yang digunakan supaya lebih aman adalah bahwa yang diberikan 
adalah hadiah.  
6. Peduli 
Kepedulian adalah kesanggupan untuk peka terhadap kebutuhan 
orang lain dan kesanggupan untuk turut merasakan perasaan orang lain 
serta menempatkan diri dalam keadaan orang lain (empati).  Kepedulian 
membuat orang melihat keluar dari dirinya, dan menyelami perasaan dan 
kebutuhan orang lain, lalu menanggapi dan melakukan perbuatan yang 
diperlukan untuk orang lain dan dunia di sekelilingnya. Kepedulian adalah 
nilai yang sangat penting dipunyai seseorang. Pada nilai ini terkait banyak 
  
nilai lainnya, antara lain: kedisiplinan, kejujuran, kerendahan hati, cinta 
kasih, keramahan, kebaikan hati, kebijaksanaan, dan sebagainya. 
Kebahagiaan yang dialami seseorang sebagian besar adalah hasil kepekaan 
dan kepedulian orang tersebut terhadap perasaan, kesempatan, dan 
kebutuhan orang lain dan dunia di sekitarnya. Nilai-nilai pendidikan 
karakter islami dalam Buku Hoegeng Polisi dan Menteri Teladan Karya 
Suhartono adalah peduli, hal ini sebagaimana kutipan sebagai berikut: 
“Teladan Jenderal Hoegeng bukan hanya soal kejujuran dan 
antikorupsi. Hoegeng juga sangat peduli pada masyarakat dan anak 
buahnya. Saat sudah menjadi Kapolri dengan pangkat jenderal 
berbintang empat, Hoegeng masih turun tangan mengatur lalu lintas 
di perempatan. 
 
Hoegeng berpendapat seorang polisi adalah pelayan masyarakat. 
Dari mulai pangkat terendah sampai tertinggi, tugasnya adalah 
mengayomi masyarakat. Dalam posisi sosial demikian, maka 
seorang agen polisi sama saja dengan seorang jenderal. 
 
“Karena prinsip itulah, Hoegeng tidak pernah merasa malu, turun 
tangan sendiri mengambil alih tugas teknis seorang anggota polisi 
yang kebetulan sedang tidak ada atau tidak di tempat. 
 
Jika terjadi kemacetan di sebuah perempatan yang sibuk, dengan 
baju dinas Kapolri, Hoegeng akan menjalankan tugas seorang 
polantas di jalan raya. Itu dilakukan Hoegeng dengan ikhlas seraya 
memberi contoh kepada anggota polisi yang lain tentang motivasi 
dan kecintaan pada profesi.” 
 
Demikian ditulis dalam buku Hoegeng-Oase menyejukkan di tengah 
perilaku koruptif para pemimpin bangsa- terbitan Bentang. 
 
Hoegeng selalu tiba di Mabes Polri sebelum pukul 07.00 WIB. 
Sebelum sampai di kantor, dia memilih rute yang berbeda dan 
berputar dahulu dari rumahnya di Menteng, Jakarta Pusat. 
Maksudnya untuk memantau situasi lalu lintas dan kesiapsiagaan 
aparat kepolisian di jalan. 
 
Saat suasana ramai, seperti malam tahun baru, Natal atau Lebaran, 
Hoegeng juga selalu terjun langsung mengecek kesiapan aparat di 
lapangan. Dia memastikan kehadiran para petugas polisi adalah 
  
untuk memberi rasa aman, bukan menimbulkan rasa takut. Polisi 
jangan sampai jadi momok untuk masyarakat. 
 
Untuk dapat bersikap peduli dibutuhkan tingkat kematangan 
kepribadian tertentu. Pada sebuah pendidikan, bagi anak yang masih 
bersifat egosentris, yang cenderung melihat persoalan dari sudut pandang 
sendiri, memang masih ditemui kesulitan. Namun, bukan berarti bahwa 
mereka belum perlu belajar, karena secara perlahan-lahan mereka dapat 
mengerti bahwa orang lain mempunyai sudut pandangnya masing- masing 
dan kepentingannya masing-masing. Banyak anak sudah mulai dapat 
bersikap peka dan peduli terhadap orang lain sejak usia sangat dini, hal ini 
penting untuk dilakukan karena kepedulian sesungguhnya salah satu 
bentuk karakter seorang muslim, hal ini sebagaimana Allah berfirman 
dalam Qs. Al Isra‟ ayat 26-27 sebagai berikut: 
                            
                           
 
“Dan Berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, 
kepada orang miskin dan orang yang ada dalam perjalanan; dan 
janganlah kamu menghamburkan (hartamu) dengan boros. Sesungguhnya 
pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudaranya setan dan 
sesungguhnya setan itu sangat ingkar kepada tuhannya.” (QS Al Isra ayat 
26-27). 
 
Peduli merupakan karakter Islam sebagai bentuk pengajaran kepada 
anak, kunci yang paling penting dalam mengajar anak kepekaan dan 
kepedulian ialah sikap orangtua, pendidik lainnya, atau guru yang tidak 
cepat menyerah, tetapi bertekun dan berusaha terus, serta tidak 
mengharapkan hasil dalam waktu singkat. Di samping itu, hal lain yang 
  
perlu disadari adalah, dan ini yang paling sukar, kepekaan dan kepedulian 
harus dimulai dari diri sendiri.  
7. Tegas 
Ketegasan adalah kemampuan berkomunikasi dan juga perilaku. 
Orang yang tegas menyampaikan perasaan dan pikiran mereka dengan 
sikap pantas dan langsung pada sasaran. Mereka juga menghargai pikiran, 
perasaan dan keyakinan orang lain. Kemampuan untuk bersikap tegas 
tanpa terkesan kasar adalah salah satu hal yang penting untuk dikuasai 
dalam hidup. Nilai-nilai pendidikan karakter islami dalam Buku Hoegeng 
Polisi dan Menteri Teladan Karya Suhartono adalah tegas, hal ini 
sebagaimana kutipan sebagai berikut: 
“Banyak aparat hukum malah menjadi beking tempat maksiat, 
perjudian hingga menjadi bodyguard. Hanya sedikit yang berani 
mengobrak-abrik praktik beking ini. Polisi super Hoegeng Imam 
Santosa mungkin yang paling berani. 
 
Ceritanya tahun 1955, Kompol Hoegeng mendapat perintah pindah 
ke Medan. Tugas berat sudah menantinya. Penyelundupan dan 
perjudian sudah merajalela di kota itu. 
 
Para bandar judi telah menyuap para polisi, tentara dan jaksa di 
Medan. Mereka yang sebenarnya menguasai hukum. Aparat tidak 
bisa berbuat apa-apa disogok uang, mobil, perabot mewah dan 
wanita. Mereka tak ubahnya kacung-kacung para bandar judi. 
 
Bukan tanpa alasan kepolisian mengutus Hoegeng ke Medan. Sejak 
muda dia dikenal jujur, berani dan antikorupsi. Hoegeng juga haram 
menerima suap maupun pemberian apapun. 
 
Maka tahun 1956, Hoegeng diangkat menjadi Kepala Direktorat 
Reskrim Kantor Polisi Sumut. Hoegeng pun pindah dari Surabaya 
ke Medan. Belum ada rumah dinas untuk Hoegeng dan keluarganya 
karena rumah dinas di Medan masih ditempati pejabat lama. 
 
Cerita soal keuletan para pengusaha judi benar-benar terbukti. Baru 
saja Hoegeng mendarat di Pelabuhan Belawan, utusan seorang 
bandar judi sudah mendekatinya. Utusan itu menyampaikan selamat 
  
datang untuk Hoegeng. Tak lupa, dia juga mengatakan sudah ada 
mobil dan rumah untuk Hoegeng hadiah dari para pengusaha. 
 
Hoegeng menolak dengan halus. Dia memilih tinggal di Hotel De 
Boer menunggu sampai rumah dinasnya tersedia. 
 
Kira-kira dua bulan kemudian, saat rumah dinas di Jl Rivai siap 
ditinggali, bukan main terkejutnya Hoegeng. Rumah dinasnya sudah 
penuh barang-barang mewah. Mulai dari kulkas, piano, tape hingga 
sofa mahal. Hal yang sangat luar biasa. Tahun 1956, kulkas dan 
piano belum tentu ada di rumah pejabat sekelas menteri sekalipun. 
 
Ternyata barang itu lagi-lagi hadiah dari para bandar judi. Utusan 
yang menemui Hoegeng di Pelabuhan Belawan datang lagi. Tapi 
Hoegeng malah meminta agar barang-barang mewah itu 
dikeluarkan dari rumahnya. Hingga waktu yang ditentukan, utusan 
itu juga tidak memindahkan barang-barang mewah tersebut. 
 
Dia memerintahkan polisi pembantunya dan para kuli angkut 
mengeluarkan barang-barang itu dari rumahnya. Diletakkan begitu 
saja di depan rumah. Bagi Hoegeng itu lebih baik daripada 
melanggar sumpah jabatan dan sumpah sebagai polisi Republik 
Indonesia. 
 
Hoegeng geram mendapati para polisi, jaksa dan tentara disuap dan 
hanya menjadi kacung para bandar judi. “Sebuah kenyataan yang 
amat memalukan,” ujarnya geram. 
 
Salah satu sikap yang harus dimiliki seseorang terutama pemimpin 
adalah sikap tegas. Tegas adalah sesuatu yang tidak lemah lembut. Tegas 
adalah sikap yang berani dan percaya diri mengungkapkan apa yang benar 
dan apa yang salah, apa yang diinginkan dan yang tidak diinginkan secara 
jelas, nyata, dan pasti. Tegas juga menunjukkan tentang kondisi jika salah 
dikatakan salah dan jika benar dikatakan benar tanpa memandang kondisi 
atau kepada siapa hal tersebut diutarakan. Allah SWT berfirman: 
                         …     
“Muhammad itu adalah utusan Allah, dan orang-orang yang bersama 
dengan dia adalah keras terhadap orang kafir, tetapi berkasih sayang 
sesama mereka ”. (Qs. Al-Fath : 29) 
 
  
Pemberantasan terhadap kejahatan harus dilakukan secara tegas. 
Dalam sikap tegas terkandung kejujuran, kepercayaan diri, kelugasan, 
elegan serta tanggung jawab. Adapun ciri-ciri orang tegas yaitu bersikap 
jujur karena mengungkapkan atau menegakkan kebenaran atau apa yang 
menurutnya benar walaupun mungkin banyak yang menentang. Orang 
yang tegas memiliki kepercayaan diri yang tinggi, sehingga yakin dengan 
apa yang dipercayainya dan tidak ragu menyampaikan kepada orang lain. 
Seseorang yang tegas mampu menyampaikan apa yang menurutnya benar 
secara jelas. Seorang yang tegas bertanggungjawab dalam setiap perkataan 
dan tindakannya, jika ternyata apa yang disampaikan atau dilakukan salah 
maka siap meminta maaf dan bertanggung jawab. 
8. Pemberani 
Pemberani adalah Sikap pantang menyerah. Salah satu sifat yang 
dikaruniakan oleh Allah SWT kepada setiap manusia, meskipun dalam 
hatinya merasa takut namun tetap maju meskipun rasa takut 
menyelimutinya, meski pertama mengalami kegagalan akan selalu 
memikirkan bagaimana kegagalan tersebut tidak terulang untuk yang 
kesekian kalinya.  Keberanian adalah suatu tindakan memperjuangkan 
sesuatu yang dianggap penting dan mampu menghadapi segala sesuatu 
yang dapat menghalanginya karena percaya kebenarannya. Nilai-nilai 
pendidikan karakter islami dalam Buku Hoegeng Polisi dan Menteri 
Teladan Karya Suhartono adalah pemberani, hal ini sebagaimana kutipan 
sebagai berikut: 
Sumarijem adalah seorang wanita penjual telur ayam berusia 18 
tahun. Tanggal 21 September 1970, Sumarijem yang sedang 
  
menunggu bus di pinggir jalan, tiba-tiba diseret masuk ke dalam 
mobil oleh beberapa orang pria. Di dalam mobil, Sum diberi eter 
hingga tak sadarkan diri. Dia dibawa ke sebuah rumah di Klaten dan 
diperkosa bergiliran oleh para penculiknya. 
 
Setelah puas menjalankan aksi biadab mereka, Sum ditinggal begitu 
saja di pinggir jalan. Gadis malang ini pun melapor ke polisi. 
Bukannya dibantu, Sum malah dijadikan tersangka dengan tuduhan 
membuat laporan palsu. 
 
Dalam pengakuannya kepada wartawan, Sum mengaku disuruh 
mengakui cerita yang berbeda dari versi sebelumnya. Dia diancam 
akan disetrum jika tidak mau menurut. Sum pun disuruh membuka 
pakaiannya, dengan alasan polisi mencari tanda palu arit di tubuh 
wanita malang itu. 
 
Karena melibatkan anak-anak pejabat yang berpengaruh, Sum 
malah dituding anggota Gerwani. Saat itu memang masa-masanya 
pemerintah Soeharto gencar menangkapi anggota PKI dan 
underbouw-nya, termasuk Gerwani. 
 
Kasus Sum disidangkan di Pengadilan Negeri Yogyakarta. Sidang 
perdana yang ganjil ini tertutup untuk wartawan. Belakangan polisi 
menghadirkan penjual bakso bernama Trimo. Trimo disebut sebagai 
pemerkosa Sum. Dalam persidangan Trimo menolak mentah-
mentah. 
 
Jaksa menuntut Sum penjara tiga bulan dan satu tahun percobaan. 
Tapi majelis hakim menolak tuntutan itu. Dalam putusan, Hakim 
Ketua Lamijah Moeljarto menyatakan Sum tak terbukti memberikan 
keterangan palsu. Karena itu Sum harus dibebaskan. 
 
Dalam putusan hakim dibeberkan pula nestapa Sum selama ditahan 
polisi. Dianiaya, tak diberi obat saat sakit dan dipaksa mengakui 
berhubungan badan dengan Trimo, sang penjual bakso. Hakim juga 
membeberkan Trimo dianiaya saat diperiksa polisi. 
Hoegeng terus memantau perkembangan kasus ini. Sehari setelah 
vonis bebas Sum, Hoegeng memanggil Komandan Polisi 
Yogyakarta AKBP Indrajoto dan Kapolda Jawa Tengah Kombes 
Suswono. Hoegeng lalu memerintahkan Komandan Jenderal 
Komando Reserse Katik Suroso mencari siapa saja yang memiliki 
fakta soal pemerkosaan Sum Kuning. 
 
“Perlu diketahui bahwa kita tidak gentar menghadapi orang-orang 
gede siapa pun. Kita hanya takut kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
Jadi kalau salah tetap kita tindak,” tegas Hoegeng. 
 
  
Hoegeng membentuk tim khusus untuk menangani kasus ini. 
Namanya Tim Pemeriksa Sum Kuning, dibentuk Januari 1971. 
Kasus Sum Kuning terus membesar seperti bola salju. Sejumlah 
pejabat polisi dan Yogyakarta yang anaknya disebut terlibat, 
membantah lewat media massa. 
 
Belakangan Presiden Soeharto sampai turun tangan menghentikan 
kasus Sum Kuning. Dalam pertemuan di istana, Soeharto 
memerintahkan kasus ini ditangani oleh Team pemeriksa Pusat 
Kopkamtib. Hal ini dinilai luar biasa. Kopkamtib adalah lembaga 
negara yang menangani masalah politik luar biasa. Masalah 
keamanan yang dianggap membahayakan negara. Kenapa kasus 
perkosaan ini sampai ditangani Kopkamtib? 
 
Dalam kasus persidangan perkosaan Sum, polisi kemudian 
mengumumkan pemerkosa Sum berjumlah 10 orang. Semuanya 
anak orang biasa, bukan anak penggede alias pejabat negara. Para 
terdakwa pemerkosa Sum membantah keras melakukan 
pemerkosaan ini. Mereka bersumpah rela mati jika benar 
memerkosa. 
 
Kapolri Hoegeng sadar. Ada kekuatan besar untuk membuat kasus 
ini menjadi bias. 
 
Tanggal 2 Oktober 1971, Hoegeng dipensiunkan sebagai Kapolri. 
Beberapa pihak menilai Hoegeng sengaja dipensiunkan untuk 
menutup kasus ini. 
 
Pemberani adalah sedia bertanggung jawab atas segala 
perbuatannya dengan pikiran yang jernih serta harapan yang tidak putus. 
Karakter pemberani dalam Islam sudah dijelaskan oleh Allah dalam 
firman-Nya sebagai berikut: 
                   
                           
“Janganlah kamu berhati lemah dalam mengejar mereka (musuhmu). Jika 
kamu menderita kesakitan, maka sesungguhnya merekapun menderita 
kesakitan (pula), sebagaimana kamu menderitanya, sedang kamu 
mengharap dari pada Allah apa yang tidak mereka harapkan. Dan adalah 
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana” (Qs. An Nisa‟ ayat 104). 
 
  
Sifat pemberani mengandung keutamaan-keutamaan, seperti Jiwa 
Besar, yaitu sadar akan kemnampuan diri dan sanggup melaksanakan 
pekerjaan besar yang sesuai dengan kemampuannya. Bersedia mengalah 
dalam persoalan kecil dan tidak penting. Menghormati tetapi tidak silau 
kepada orang lain. Tabah, yaitu tidak segera goyah pendirian, bahkan 
setiap pendirian keyakinan deipegangnya dengan mantap. Keras Kemauan, 
yaitu bekerja sungguh-sungguh dan tidak berputus asa serta tidak mudah 
dibelokkan dari tujuan yang diyakini. Ketahanan, yaitu tahan menderita 
akibat perbuatan dan keyakinannya. Tenang, yaitu berhati tenang, tidak 
selalu menuruti perasaan (emosi) dan tidak lekas marah. Kebesaran, yaitu 
suka melakukan pekerjaan yang penting atau besar. 
9. Tidak Kenal Kompromi dalam Memberantas Kejahatan 
Kejahatan merupakan suatu tindakan anti sosial yang merugikan, 
tidak pantas, tidak dapat dibiarkan, yang dapat menimbulkan kegoncangan 
dalam masyarakat. Kejahatan adalah tiap kelakuan yang bersifat tidak 
susila dan merugikan, dan menimbulkan begitu banyak ketidaktenangan 
dalam suatu masyarakat tertentu, sehingga masyarakat itu berhak untuk 
mencelanya dan menyatakan penolakannya atas kelakuan itu dalam bentuk 
nestapa dengan sengaja diberikan karena kelakuan tersebut. Nilai-nilai 
pendidikan karakter islami dalam Buku Hoegeng Polisi dan Menteri 
Teladan Karya Suhartono adalah tidak kenal kompromi dalam 
memberantas kejahatan, hal ini sebagaimana kutipan sebagai berikut: 
Mantan Kapolri Jenderal Polisi Widodo Budidarmo punya 
kenangan soal Hoegeng. Widodo ingat betul pesan Hoegeng 
padanya. 
 
  
“Mas Widodo jangan sampai kendor memberantas perjudian dan 
penyelundupan karena mereka ini orang-orang yang berbahaya. 
Suka menyuap. Jangan sampai polisi bisa dibeli,” tutur Widodo 
menirukan pesan Hoegeng semasa itu. 
 
Widodo tahu Hoegeng tidak asal memberikan perintah. Hoegeng 
telah membuktikan dirinya memang tidak bisa dibeli. Sejak menjadi 
perwira polisi di Medan, Hoegeng terkenal karena keberanian dan 
kejujurannya. Dia tak sudi menerima suap sepeser pun. Barang-
barang hadiah pemberian penjudi dilemparkannya keluar rumah. 
 
“Kata-kata mutiara yang masih saya ingat dari Pak Hoegeng adalah 
baik menjadi orang penting, tapi lebih penting menjadi orang baik,” 
kenang Widodo. 
 
Widodo bahkan menyamakan mantan atasannya dengan Elliot Ness, 
penegak hukum legendaris yang memerangi gembong mafia Al 
Capone di Chicago, Amerika Serikat. Saat itu, mafia menyuap 
hampir seluruh polisi, jaksa dan hakim di Chicago. Karena itu 
mereka bebas menjalankan aksi-aksi kriminal. 
 
Tapi saat itu Elliot Ness dan kelompoknya yang dikenal sebagai The 
Untouchables atau mereka yang tak tersentuh suap, berhasil 
mengobrak-abrik kelompok gengster itu. 
“Pak Hoegeng itu tak kenal kompromi dan selalu bekerja keras 
memberantas kejahatan,” jelas Widodo. 
 
Kejahatan merupakan gejala sosial yang senantiasa dihadapi oleh 
setiap masyarakat di dunia ini. Kejahatan dalam keberadaannya dirasakan 
sangat meresahkan, disamping itu juga mengganggu ketertiban dan 
ketentraman dalam masyarakat berupaya semaksimal mungkin untuk 
menanggulangi kejahatan tersebut. Upaya penanggulangan kejahatan telah 
dan terus dilakukan oleh pemerintah maupun masyarakat. Berbagai 
program dan kegiatan telah dilakukan sambil terus menerus mecari cara 
paling tepat dan efektif untuk mengatasi masalah tersebut. Dalam 
memberantas sebuah kejahatan tidak boleh mengenal kompromi, karena 
Allah berfirman: 
  
                           
                             
               
 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil menjadi teman 
kepercayaanmu orang-orang yang, di luar kalanganmu (karena) mereka 
tidak henti-hentinya (menimbulkan) kemudharatan bagimu. Mereka 
menyukai apa yang menyusahkan kamu. Telah nyata kebencian dari mulut 
mereka, dan apa yang disembunyikan oleh hati mereka adalah lebih besar 
lagi. Sungguh telah Kami terangkan kepadamu ayat-ayat (Kami), jika 
kamu memahaminya.” (QS. Ali Imran ayat 118). 
 
Upaya atau kebijakan untuk melakukan pencegahan dan 
penanggulangan kejahatan termasuk bidang kebijakan kriminal. Kebijakan 
kriminal ini pun tidak terlepas dari kebijakan yang lebih luas, yaitu 
kebijakan sosial yang terdiri dari kebijakan/upaya-upaya untuk 
kesejahteraan sosial dan kebijakan/upaya-upaya untuk perlindungan 
masyarakat. Langkah-langkah preventif mencegah terjadinya kejahatan 
adalah: peningkatan kesejahteraan rakyat untuk mengurangi 
pengangguran, yang dengan sendirinya akan mengurangi kejahatan, 
memperbaiki sistem administrasi dan pengawasan untuk mencegah 
terjadinya penyimpangan-penyimpangan, peningkatan penyuluhan hukum 
untuk memeratakan kesadaran hukum rakyat, menambah personil 
kepolisian dan personil penegak hukum lainnya untuk lebih meningkatkan 
tindakanrepresif maupun preventif dan meningkatan ketangguhan moral 
serta profesionalisme bagi para pelaksana penegak hukum. 
  
Solusi preventif adalah berupa cara-cara yang cenderung mencegah 
kejahatan. Solusi supresif adalah cara-cara yang cenderung menghentikan 
kejahatan sudah mulai, kejahatan sedang berlangsung tetapi belum 
sepenuhnya sehingga kejahatan dapat dicegah. Solusi yang memuaskan 
terdiri dari pemulihan atau pemberian ganti kerugian bagi mereka yang 
menderita akibat kejahatan. Sedangkan solusi pidana atau hukuman juga 
berguna, sebab setelah kejahatan dihentikan pihak yang dirugikan sudah 
mendapat ganti rugi, kejahatan serupa masih perlu dicegah entah dipihak 
pelaku yang sama atau pelaku lainnya. Menghilangkan kecendrungan 
untuk mengulangi tindakan adalah suatu reformasi. Solusi yang 
berlangsung kerena rasa takut disebut hukuman.Entah mengakibatkan 
ketidakmampuan fisik atau tidak, itu tergantung pada bentuk hukumannya. 
Kejahatan adalah suatu persoalan yang selalu melekat dimana 
masyarakat itu ada. Kejahatan selalu akan ada seperti penyakit dan 
kematian yang selalu berulang seperti halnya dengan musim yang 
berganti-ganti dari tahun ke tahun. Segala daya upaya dalam menghadapi 
kejahatan hanya dapat menekan atau menguranagi meningkatnya jumlah 
kejahatan dan memperbaiki penjahat agar dapat kembali sebagai warga 
masyarakat yang baik. Masalah pencegahan dan penanggulangan 
kejahatan, tidaklah sekedar mengatasi kejahatan yang sedang terjadi dalam 
lingkungan masyarakat, tapi harus diperhatikan pula, atau harus dimulai 
dari kondisi yang menguntungkan bagi kehidupan manusia. Perlu digali, 
dikembangkan dan dimanfaatkan seluruh potensi dukungan dan partisipasi 
  
masyarakat dalam upaya untuk menanggulangi kejahatan. Hal itu menjadi 
tugas dari setiap kita, karena kita adaIah bagian dari masyarakat. 
 
D. Pembahasan 
Pendidikan karakter Islami adalah upaya sadar yang dilakukan untuk 
merubah suat tindakan atau perbuatan, perangai, tingkah laku dan tabiat yang 
berasaskan pada nilai-nilai Islam, sehingga pendidikan karakter Islami 
merupakan bentuk pendidikan dengan menanamkan sifat-sifat keislaman 
sehingga dapat membentuk tindakan atau perbuatan yang sesuai dengan aturan 
Islam. Berdasarkan hasil penelitian tentang nilai-nilai pendidikan karakter 
islami dalam Buku Hoegeng Polisi dan Menteri Teladan Karya Suhartono 
diketahui bahwa nilai nilai-nilai pendidikan karakter islami dalam Buku 
Hoegeng Polisi dan Menteri Teladan Karya Suhartono adalah sungguh-
sungguh dalam bekerja, transparan dalam bekerja, tidak pernah memanfaatkan 
jabatan, adil, anti korupsi, peduli, tegas, pemberani dan tidak kenal kompromi 
dalam memberantas kejahatan. 
1. Sungguh-Sungguh dalam Bekerja 
Kesungguhan ada ketika ada seseorang yang bersungguh-sungguh 
dalam bekerja. Ketika seseorang bersungguh-sungguh dalam berupaya, 
belajar, berusaha dengan sepenuh hati, disana tampak adanya 
kesungguhan. Pendidikan karakter Islami yang terdapat dalam kutipan 
Buku Hoegeng Polisi dan Menter Teladan Karya Suartono adalah tentang 
sungguh-sungguh dalam bekerja, sebagaimana kutipan: “Hoegeng pun 
sangat serius bilamana tengah bekerja. Sejak pukul 07.00 hingga pukul 
14.00, Hoegeng menghabiskan waktunya bekerja di kantor” dan juga 
  
“Hoegeng juga sosok menteri yang bekerja dengan rapi”. Kesungguhan 
dapat terjadi pada orang-orang yang sedang berusaha dengan sabar 
memelihara dan mempertahankan persahabatan, berteman dan bahkan 
bernegara. Bahkan dengan cerdas dapat  merasakan, menangkap 
kesungguhan orang dalam menjalani kehidupan. 
2. Transparan dalam Bekerja 
Transparansi bertujuan untuk menghindarkan seseorang dari rasa 
curiga orang lain kepadanya, dari fitnah, dari persepsi negatif, dan juga 
menjauhkan dirinya dari energi korupsi. Pendidikan karakter Islami yang 
terdapat dalam kutipan Buku Hoegeng Polisi dan Menter Teladan Karya 
Suartono adalah transparansi dalam bekerja, sebagaimana kutipan:  “Tak 
ada dokumen ataupun kegiatannya yang ditutup-tutupinya tanpa 
sepengetahuan Dharto sebagai sekretaris” dan juga “Karena satu 
ruangan, Dharto bisa mendengar dan melihat apa yang dikerjakan 
Hoegeng setiap hari”. Transparansi di tempat kerja berarti tidak ada yang 
disembunyikan dari tanggung jawab dan pekerjaan; tidak ada yang dibuat 
tidak terlihat agar bisa mendapatkan keuntungan buat diri sendiri; selalu 
mempertanggung jawabkan dan menjadikan jelas atas tujuan, kegiatan, 
struktur, informasi, pengambilan keputusan, penggunaan sumber daya, 
penggunaan kekuasaan dan jabatan. 
 
 
3. Tidak pernah Memanfaatkan Jabatan 
  
Memanfaatkan jabatan untuk keuntungan pribadi merupakan suatu 
perbuatan yang tidak terpuji. Modus memanfaatkan jabatan ini sangat 
efisien dilakukan oleh para pejabat yang ingin korupsi dengan memberikan 
janji-janji kepada pihak penyuapnya. Pendidikan karakter Islami yang 
terdapat dalam kutipan Buku Hoegeng Polisi dan Menter Teladan Karya 
Suartono adalah tidak memanfaatkan jabatan, sebagaimana kutipan: 
“Hoegeng menolak secara halus agar si pengirim barang segera 
mengambilnya kembali barang-barang tersebut” dan juga “Hoegeng 
membawa sendiri dua tas kerjanya”. Jabatan dalam pengertian umum 
mengandung elemen kedudukan dan pangkat pada sebuah instansi sipil 
maupun militer. Jabatan seseorang diberi nama sesuai lingkungannya. 
Jabatan adalah suatu amanah, maka yang mendapatkannya wajib 
melaksanakan tugasnya dengan sebaik-baiknya berdasarkan ketentuan 
yang berlaku. Semua kegiatan dilaksanakan untuk kemajuan instansi, 
negara, bangsa, dan kemaslahatan seluruh anggotanya 
4. Adil 
Adil adalah memperlakukan atau melaksanakan hak dan kewajiban 
secara seimbang, tidak memihak, tidak merugikan orang lain, memberikan 
hak setiap yang berhak secara lengkap, tidak melebihi dan mengurangi 
antara sesama yang berhak dalam keadaan yang sama, menghukum orang 
bersalah atau melanggar hukum sesuai dengan tingkat kesalahan dan 
pelanggarannya, dan memutuskan perkara sesuai dengan seharusnya, serta 
menerima hak tanpa lebih dan memberikan hak orang lain tanpa kurang. 
Pendidikan karakter Islami yang terdapat dalam kutipan Buku Hoegeng 
  
Polisi dan Menter Teladan Karya Suartono adalah adil, sebagaimana 
kutipan: “sehari sebelum Hoegeng akan dilantik menjadi Kepala Jawatan 
Imigrasi (kini jabatan ini disebut dirjen imigrasi) tahun 1960, Hoegeng 
meminta Merry menutup toko bunga tersebut” dan juga “Bapak tak ingin 
orang-orang beli bunga di toko itu karena jabatan bapak”. Adil 
merupakan sifat seimbang, tidak berat sebelah atau menyamakan. 
Pengertian adil artinya meletakkan sesuatu pada tempatnya, tidak 
memihak antara yang satu dengan yang lain. Menurut istilah adil 
adalah  memperlakukan hak dan kewajiban secara seimbang. Maksud dari 
berlaku adil berarti memutuskan suatu perkara di sesuaikan dengan amal 
perbuatan seseorang tanpa melihat jabatan ataupun kedudukanya. 
5. Anti Korupsi 
Korupsi adalah suatu tingkah laku yang meyimpang dari tugas-tugas 
resmi jabatannya dalam negara, dimana untuk memperoleh keuntungan 
status atau uang yang menyangkut diri pribadi (perorangan, keluarga 
dekat, kelompok sendiri), atau melanggar aturan pelaksanaan yang 
menyangkut tingkah laku pribadi. Pendidikan karakter Islami yang 
terdapat dalam kutipan Buku Hoegeng Polisi dan Menter Teladan Karya 
Suartono adalah anti korupsi, sebagaimana kutipan: “Kapolri Hoegeng 
Imam Santosa pun pernah merasakan godaan suap” dan juga “Hoegeng 
sangat gencar memerangi penyelundupan. Dia tidak peduli siapa beking 
penyelundup tersebut, semua pasti disikatnya”. Korupsi merupakan suatu 
perbuatan yang dilakukan dengan maksud untuk memberikan keuntungan 
yang tidak resmi dengan mempergunakan hak-hak dari pihak lain, yang 
  
secara salah dalam menggunakan jabatannya atau karakternya di dalam 
memperoleh suatu keuntungan untuk dirinya sendiri atau orang lain, yang 
berlawanan dengan kewajibannya dan juga hak-hak dari pihak lain. 
6. Peduli 
Kepedulian adalah kesanggupan untuk peka terhadap kebutuhan 
orang lain dan kesanggupan untuk turut merasakan perasaan orang lain 
serta menempatkan diri dalam keadaan orang lain (empati). Pendidikan 
karakter Islami yang terdapat dalam kutipan Buku Hoegeng Polisi dan 
Menter Teladan Karya Suartono adalah anti peduli, sebagaimana kutipan: 
“Hoegeng juga sangat peduli pada masyarakat dan anak buahnya” dan 
juga “Hoegeng tidak pernah merasa malu, turun tangan sendiri 
mengambil alih tugas teknis seorang anggota polisi yang kebetulan 
sedang tidak ada atau tidak di tempat”. Kepedulian membuat orang 
melihat keluar dari dirinya, dan menyelami perasaan dan kebutuhan orang 
lain, lalu menanggapi dan melakukan perbuatan yang diperlukan untuk 
orang lain dan dunia di sekelilingnya. Kepedulian adalah nilai yang sangat 
penting dipunyai seseorang. Pada nilai ini terkait banyak nilai lainnya, 
antara lain: kedisiplinan, kejujuran, kerendahan hati, cinta kasih, 
keramahan, kebaikan hati, kebijaksanaan, dan sebagainya. Kebahagiaan 
yang dialami seseorang sebagian besar adalah hasil kepekaan dan 
kepedulian orang tersebut terhadap perasaan, kesempatan, dan kebutuhan 
orang lain dan dunia di sekitarnya. 
7. Tegas 
  
Salah satu sikap yang harus dimiliki seseorang terutama pemimpin 
adalah sikap tegas. Tegas adalah sesuatu yang tidak lemah lembut. 
Pendidikan karakter Islami yang terdapat dalam kutipan Buku Hoegeng 
Polisi dan Menter Teladan Karya Suartono adalah tegas, sebagaimana 
kutipan: “Polisi super Hoegeng Imam Santosa mungkin yang paling 
berani” dan juga “Bagi Hoegeng itu lebih baik daripada melanggar 
sumpah jabatan dan sumpah sebagai polisi Republik Indonesia”. Tegas 
adalah sikap yang berani dan percaya diri mengungkapkan apa yang benar 
dan apa yang salah, apa yang diinginkan dan yang tidak diinginkan secara 
jelas, nyata, dan pasti. Tegas juga menunjukkan tentang kondisi jika salah 
dikatakan salah dan jika benar dikatakan benar tanpa memandang kondisi 
atau kepada siapa hal tersebut diutarakan. 
8. Pemberani 
Keberanian adalah suatu tindakan memperjuangkan sesuatu yang 
dianggap penting dan mampu menghadapi segala sesuatu yang dapat 
menghalanginya karena percaya kebenarannya. Pendidikan karakter Islami 
yang terdapat dalam kutipan Buku Hoegeng Polisi dan Menter Teladan 
Karya Suartono adalah pemberani, sebagaimana kutipan: “Perlu diketahui 
bahwa kita tidak gentar menghadapi orang-orang gede siapa pun. Kita 
hanya takut kepada Tuhan Yang Maha Esa”. Pemberani adalah sedia 
bertanggung jawab atas segala perbuatannya dengan pikiran yang jernih 
serta harapan yang tidak putus. Sifat pemberani mengandung keutamaan-
keutamaan, seperti Jiwa Besar, yaitu sadar akan kemnampuan diri dan 
sanggup melaksanakan pekerjaan besar yang sesuai dengan 
  
kemampuannya. Bersedia mengalah dalam persoalan kecil dan tidak 
penting.Menghormati tetapi tidak silau kepada orang lain. Tabah, yaitu 
tidak segera goyah pendirian, bahkan setiap pendirian keyakinan 
deipegangnya dengan mantap. Keras Kemauan, yaitu bekerja sungguh-
sungguh dan tidak berputus asa serta tidak mudah dibelokkan dari tujuan 
yang diyakini. Ketahanan, yaitu tahan menderita akibat perbuatan dan 
keyakinannya. Tenang, yaitu berhati tenang, tidak selalu menuruti 
perasaan (emosi) dan tidak lekas marah. Kebesaran, yaitu suka melakukan 
pekerjaan yang penting atau besar. 
9. Tidak Kenal Kompromi dalam Memberantas Kejahatan 
Kejahatan merupakan suatu tindakan anti sosial yang merugikan, 
tidak pantas, tidak dapat dibiarkan, yang dapat menimbulkan kegoncangan 
dalam masyarakat. Kejahatan adalah tiap kelakuan yang bersifat tidak 
susila dan merugikan, dan menimbulkan begitu banyak ketidaktenangan 
dalam suatu masyarakat tertentu, sehingga masyarakat itu berhak untuk 
mencelanya dan menyatakan penolakannya atas kelakuan itu dalam bentuk 
nestapa dengan sengaja diberikan karena kelakuan tersebut. Pendidikan 
karakter Islami yang terdapat dalam kutipan Buku Hoegeng Polisi dan 
Menter Teladan Karya Suartono adalah tidak kenal kompromi dalam 
memberantas kejahatan, sebagaimana kutipan: “Mas Widodo jangan 
sampai kendor memberantas perjudian dan penyelundupan karena mereka 
ini orang-orang yang berbahaya” dan juga “Pak Hoegeng itu tak kenal 
kompromi dan selalu bekerja keras memberantas kejahatan”. Kejahatan 
merupakan gejala sosial yang senantiasa dihadapi oleh setiap masyarakat 
  
di dunia ini. Kejahatan dalam keberadaannya dirasakan sangat 
meresahkan, disamping itu juga mengganggu ketertiban dan ketentraman 
dalam masyarakat berupaya semaksimal mungkin untuk menanggulangi 
kejahatan tersebut. Upaya penanggulangan kejahatan telah dan terus 
dilakukan oleh pemerintah maupun masyarakat. Berbagai program dan 
kegiatan telah dilakukan sambil terus menerus mecari cara paling tepat dan 
efektif untuk mengatasi masalah tersebut. 
Bentuk pendidikan karakter Islami dalam Buku Hoegeng Polisi dan 
Menter Teladan Karya Suartono jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.1 
Nilai Pendidikan Karakter Islami 
 
No Karakter Kutipan Novel Situasi dan 
Kondisi 
1. Sungguh-sungguh 
dalam bekerja 
“Mengingat tugasnya yang 
penting, Hoegeng pun 
sangat serius bilamana 
tengah bekerja… 
“Hoegeng juga sosok 
menteri yang bekerja 
dengan rapi… 
di Kantor 
 
 
 
di Kantor 
2. Transparan dalam 
Bekerja 
“Sehari-hari, Hoegeng 
merupakan sosok yang 
terbuka… 
“Ruang kerja Hoegeng 
sama sekali tidak memiliki 
sekat-sekat atau pembatas 
ruangan sehingga Dharto.. 
“Dokumen penting yang 
sifatnya rahasia, … 
 
di Kantor 
 
 
di Kantor 
 
 
 
di Kantor 
  
3. Tidak pernah 
Memanfaatkan Jabatan 
“Hoegeng mendapat 
kiriman sejumlah barang 
perabotan rumah tangga 
dari para pengusaha 
Medan … 
“Dharto pun berinisiatif 
menawarkan diri 
membawakan salah 
satunya … 
“Terhadap tawaran 
pengawalan di depan 
rumah, yang dikenal 
dengan “gardu monyet”, 
Hoegeng juga menampik. 
di Rumah 
Dinas 
 
 
 
di Luar Kantor 
 
 
 
di Rumah 
Dinas 
4. Adil “Hoegeng meminta Merry 
menutup toko bunga 
tersebut 
di Toko Bunga 
5. Anti Korupsi “Wanita itu meminta 
Hoegeng agar kasus yang 
dihadapinya tak 
dilanjutkan ke pengadilan. 
“Wanita ini pun berusaha 
mengajak damai Hoegeng. 
di Rumah 
Dinas 
 
 
di Kantor 
6. Peduli “Hoegeng juga sangat 
peduli pada masyarakat 
dan anak buahnya. 
“Hoegeng tidak pernah 
merasa malu, turun tangan 
sendiri 
“Hoegeng akan 
menjalankan tugas seorang 
polantas di jalan raya 
“Hoegeng juga selalu 
terjun langsung mengecek 
kesiapan aparat di 
di Jalan 
 
 
di Jalan 
 
 
di Jalan 
 
  
lapangan..  
di Lapangan 
7. Tegas “Polisi super Hoegeng 
Imam Santosa mungkin 
yang paling berani. 
“Para bandar judi telah 
menyuap para polisi, 
tentara dan jaksa di Medan 
“Baru saja Hoegeng 
mendarat di Pelabuhan 
Belawan 
“Dia memerintahkan polisi 
pembantunya dan para 
kuli angkut mengeluarkan 
barang-barang itu dari 
rumahnya 
“Hoegeng geram 
mendapati para polisi, 
jaksa dan tentara disuap 
dan hanya menjadi kacung 
para bandar judi 
di Kantor 
 
 
Medan 
 
 
Pelabuhan 
Belawan 
 
di Rumah 
 
 
 
 
di Rumah 
8. Pemberani “Hoegeng lalu 
memerintahkan 
Komandan Jenderal 
Komando Reserse Katik 
Suroso 
“Hoegeng membentuk tim 
khusus untuk menangani 
kasus ini. 
di Kantor 
 
 
 
 
di Kantor 
 
9. Tidak Kenal 
Kompromi dalam 
Memberantas 
“Mas Widodo jangan 
sampai kendor 
memberantas perjudian 
di Kantor 
 
  
Kejahatan dan penyelundupan 
“Hoegeng terkenal karena 
keberanian dan 
kejujurannya 
“Pak Hoegeng itu tak 
kenal kompromi dan 
selalu bekerja keras 
memberantas kejahatan 
 
 
di Kantor 
 
 
di Kantor 
 
Menurut Sardiman dkk, (2010:2) pendidikan karakter adalah suatu 
sistem penanaman nilai-nilai karakter kepada warga sekolah yang 9 meliputi 
komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk 
melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
(YME), diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun kebangsaan sehingga 
menjadi manusia insan kamil. Menurut Zamroni, pendidikan karakter 
merupakan proses untuk mengembangkan pada diri setiap peserta didik 
kesadaran sebagai warga bangsa yang bermartabat, merdeka, dan berdaulat 
serta berkemauan untuk menjaga dan mempertahankan kemerdekaan dan 
kedaulatan tersebut (Darmiyati Zuchdi, 2011: 159).  
Pendidikan Karakter merupakan suatu sistem penanaman nilai-nilai 
karakter kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, 
kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai 
tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa (YME), diri sendiri, sesama, 
lingkungan, maupun kebangsaan sehingga menjadi manusia insan kamil (Hoy 
dan Miskell, 2005: 61). 
Pendidikan karakter terkait dengan bidang-bidang lain, khususnya 
budaya, pendidikan, dan agama. Ketiga bidang kehidupan terakhir ini 
  
berhubungan erat dengan nilai-nilai yang sangat penting bagi manusia dalam 
berbagai aspek kehidupannya. Budaya atau kebudayaan umumnya mencakup 
nilai-nilai luhur yang secara tradisional menjadi panutan bagi masyarakat. 
Pendidikan, selain mencakup proses transfer dan transmissi ilmu pengetahuan, 
juga merupakan proses sangat strategis dalam menanamkan nilai dalam rangka 
pembudayaan anak manusia. Sementara itu, agama juga mengandung ajaran 
tentang berbagai nilai luhur dan mulia bagi manusia untuk mencapai harkat 
kemanusiaan dan kebudayaannya (Azyumardi, 2010: 2). 
Sumber nilai yang penting bagi kehidupan itu dalam waktu-waktu 
tertentu dapat tidak fungsional sepenuhnya dalam terbentuknya individu dan 
masyarakat yang berkarakter, berkeadaban, dan berharkat. Budaya, pendidikan 
dan bahkan agama boleh jadi mengalami disorientasi karena terjadinya 
perubahan-perubahan cepat berdampak luas, misalnya, industrialisasi, 
urbanisasi, modernisasi dan terakhir sekali globalisasi. 
Pendidikan karakter dalam Islam pada intinya adalah sebagai wahana 
pembentukan manusia yang bermoralitas tinggi. Di dalam ajaran Islam moral 
atau akhlak tidak dapat dipisahkan dari keimanan. Keimanan merupakan 
pengakuan hati. Akhlak adalah pantulan iman yang berupa perilaku, ucapan, 
dan sikap atau dengan kata lain akhlak adalah amal saleh. Iman adalah 
maknawi (abstrak) sedangkan akhlak adalah bukti keimanan dalam bentuk 
perbuatan yang dilakukan dengan kesadaran dan karena Allah semata (Fitri, 
dkk, 2010: 43).  
 
 
 
  
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa nilai-nilai pendidikan 
karakter islami dalam Buku Hoegeng Polisi dan Menteri Teladan Karya 
Suhartono adalah: 
1. Sungguh-Sungguh dalam Bekerja, ditunjukkan dengan senantiasa serius 
dalam bekerja serta menghabiskan waktunya bekerja di kantor dan bekerja 
dengan rapi. 
2. Transparan dalam Bekerja, ditunjukkan dengan tidak merahasiakan 
dokumen apapun kepada rekan kerja, serta memberikan kebebasan kepada 
rekan kerja untuk mengetahui pekerjaan sehari-hari. 
3. Tidak pernah Memanfaatkan Jabatan, ditunjukkan dengan menolak 
berbagai fasilitas dalam jabatan, serta bekerja secara mandiri tanpa 
memanfaatkan jabatan yang dimiliki. 
4. Adil, ditunjukkan dengan memberikan kesempatan yang sama bagi semua 
orang untuk berkembang. 
5. Anti Korupsi, ditunjukkan dengan menolak segala upaya suap serta latar 
belakang mitra kerja. 
6. Peduli, ditunjukkan dengan memperhatikan masyarakat dan pegawai yang 
lain serta tidak malu turun ke lapangan untuk melaksanakan tugas. 
7. Tegas, ditunjukkan dengan berani melawan semua musuh dan tidak 
melanggar sumpah jabatan. 
  
8. Pemberani, ditunjukkan dengan tidak gentar menghadapi penguasa dan 
hanya takut kepada Tuhan yang Maha Esa. 
9. Tidak Kenal Kompromi dalam Memberantas Kejahatan, ditunjukkan 
dengan memberantas segala kejahatan tanpa mengenal kompromi dan 
selalu bekerja keras. 
 
B. Saran 
Adapun beberapa saran dari peneliti yang berkaitan dengan nilai 
pendidikan karakter dalam sebuah film adalah sebagai berikut:  
1. Bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam diharapkan 
untuk lebih banyak lagi menganalisis buku-buku yang bermuatan nilai 
pendidikan karakter islami sebagai salah satu media pembelajaran yang 
efektif untuk meningkatkan karakter Islami pada siswa.  
2. Bagi pengajar agar menanamkan nilai pendidikan karakter Islami terhadap 
siswanya melalui media buku-buku untuk menambah referensi buku yang 
berkaitan dengan nilai pendidikan karakter Islami. 
3. Bagi peneliti selanjutnya untuk memahami betul media yang akan 
digunakan dalam pembelajaran khususnya penerapan pendidikan karakter 
Islam dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
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